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ABSTRAK

EKSPRESI METAFORA WACANA NARASA BAHASA INDONESIA DALAH

NOVEL HAMAKY HIRORKO, LA BARKA, DAN PADA SERBUAH [EKAPAL
RARYA NH. DINI : SUATU TINJAUAR STRUKTUR DAN PRAGMATIK
Gleh : Marias Magdalena Hastutiningrum

Metafora merupakan gaya bahass yang digunakan
apabila orang ingin mengemukakan sesuatu dengan tepat apa
vang dimaksud, sedangkan dengan kata-kata biasa hal itu
tidak tercapai. Hal ini menjadi pendorong penulis untuk
mengadakan penelitian metafora dilihat dari sudnt linguis-
tik.

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data
tertulis yaitu dari novel karya Nh. Dini yang berjudal
Namaku Hiroko, La Bazrks, dan Pada Sebush EKzpal. Data
dikumpulkan dengan metode simak yang wmenggunakan bteknik
catat. Analisis data dilakukan dengan metode distribu-
sional.

Hetafora merupakan proses penerapan unsur bahasa
tertentu yang mengandung maknz tertentu ke dalam referen
vang lain. Makna metafora adalah makna kizs. HMakna terse-
but dibatasi oleh konteks. Dilihat dari segi bentuk
linguistiknya metafors dapalt berupa kata, frass dan kali-
mat. Metafora dalam bentuk kata dan frasaz dalam hkalimat

dapat berfungsi =sebagsi subjek, ket. s=subjek, predikat,

objek dan keterangan. Dilihat dari segi kategorinya,
metafora dapsat berjenis benda, kerja, kesdaan dan
keterangan. Sebuah kalimat dapat terdiri dari beberapa

bentuk metafora.

Metafora merupakan strategi non-literal. Strategil
non-literal merupakan strategi berbahasa secara implisit,
artinya satuan-satuan non-literal yang diungkapksn oleh
penulis atau penutur tidak secara langsung menggambarkan

maksud atau maknanya. Hetafors terjadi karens proses

Xi
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penerapan unsur bahasa tertentu yang mengandung makna
tertentu ke dalam referen lainnya. Perpindahan referen
menggunakan acuan manusia (insani). Hal ini diksarenakan
manusia memahami sesuatu yang tidak atau belum dimengerti-
nya melalul cara memperbandingkan dengan pengsalaman yang
pernah dislawminya. Ada 4 (empat) jenis metafora berdssar
perpindahan referennya. Yaitu (1) pembentukan metafora
dengan penerapan referen insani untuk referen insani, (2>
penerapan referen insani untuk referen non-insani, (3>
penerapan referen non-insani untuk referen non-insani, dan
(4) penerapan referen non-insani untuk referen inssani.
Untuk wmemshawi metafora dilakukan dengan membuat
persamaan atau perbandingan antsara asrti kata yang sebensr-
nya dengan ungkapan metafora, melihat secara keseluruhan
bentuk metsfora dalam kalimast atsu kalimat yang mendshu-

lui dan menyertai.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam proses komunikasi, peran bahasa tidak dapat
diremehkan begitu saja. Bahasa berperan sebagai alat untuk
mengolah gagasan dan alat untuk menyampaikan gagasan lewat
kegiatan komunikasi. Proses komunikasi yang terjadi terse-
but tentu membawa suatu informasi hanya dengan bertolak
dari bentuk kebahasaan yang digunakan. Dengan demikian,
Jika seseorang telah memahami sistem kebahasaan yang
digunakan, dia juga mampu memahami pesan yang dissmpaikan
seorang penutur sehingga informasi yang disampaikan dapat
diperoleh. Maka dengan disadari atau pun tanpa disadsri,
bahasa selain menyertai proses berpikir juga menjadi kode
dalam penyampaian dan pemahaman pesan dan kajian maknsa.

Kreativitas manusia dalam menciptakan lambang tidak
hanya pada penciptaan bahasa natural seperti yang diguna-
kan dalam kehidupan sehari-hari atau pun bahasa artifisial
seperti bahasa komputer maupun bahasa yang dikenal dalam
logika simbolis. Manusia dengan kreativitasnys juga mampu
menciptakan bentuk bahasa yang bersifat khas. Bentuk
bahasa yang bersifat khas itu dapat ditemukan dalam
bahasa yang digunakan dalam dunia sastra. Bentuk khas

tersebut di antaranya adalah bentuk metaforis.
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Ungkapan pribadi manusia yang berupa pengsalaman,
pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyaskinan dinyatakan
dengan bahasa. Pengalaman, pemikiran, perasaan, ide,
semangat dan keyakinan dapat diterima atau diketahui oleh
orang lain Jika diekspresikan. Ekspresi adalah upaya
mengeluarkan sesuatu dari dalam diri manusia. Hal-hal
dalam diri manusia tersebut dapat diekspresikan ke luar
melalul berbagai bentuk. Tanpa adanya bentuk tidak mung-
kin hal-hal tersebut dapat disampaikan dan dimengerti
orang lain. Bentuk ungkapan tersebut yaitu media bahasa.
Bahasa adalah bahan utama untuk mewujudkan ungkapan priba-
di. Ada banyak cara pengungkapan bahasa agar apa yang
akan dissmpaikan dapat ditangkap dengan panca indersa
manusia dan menyentuh kesadaran. Untuk itu perlu suatu
alat ungkap citra dan lambang yang terdapat dalam bentuk
kajian bahasa. Salah satu alat ungkap itu adalah metafora.

Secara tersirat wuraian di atas mengatakan bahwa
metafora banyak dibicarakan dalam kajian sastra sebagsai
gayva bahasa atau stilistik. Namun metafora dapat diksji
secara linguistik. Menurut Ernest Cassirer, seorang fil-
suf, bahasa menurut sifat dan hakikatnya adalah metaforis
(Mustansyir, 1888: 138). Bahasa dapat menggunakan jalsan
tak 1langsung, dengan istilah-istilah yang dwiarti bahkan
banyak arti, jika manusia tidak mampu melukiskan hal-hal
secara langsung. Di sini, metafora menjadi alat vyang
tepat untuk menyatakan (1) pikiran yang tersemayamkan Jjauh

di seberang pengalaman, (2) konsep yang abstrak, (3)
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dejala alam atau kemsnusiaan yang belum pernah dialami,
dan (4) pikiran-pikiran yang tak dapat dihayati (Wahab,
1891 : 100). Dalam hal ini metafora memegand peranan yang
penting dalam menentukan hubungan antara pengetahuan
manusis dengan dunia yang indin dinyatakannya. Metaforsa
juga dapat menjadi jembatan antara pengdgetahuan yang samsa
sekali bsaru dan pengdetahusn yang telah dimiliki oleh
manusia. Hal ini Jugs dinyatskan oleh Wahab (1891: 86)
bahwa besarnysa peranan metafora dalam kehidupan berpikir
manusias didasarkan atas kenyatsan bahwa dalam suatu bu-
daya, metafora memegang peranan yang sangat penting dalam
segala aspek kehidupan, terutama dalam kehidupan keaga-
maan, sosial dan seni.

Bertolak dari hal tersebut, penulis tertarik untuk
meneliti unsur metafora dan datanya diambil dari karya
sastra Indonesia. Dalam penelitisn ini penulis meneliti
novel-novel karya Nh. Dini. Nh. Dini adalah wanita penga-
rang terkemuka dalam sastra prosa Indonesia modern. Ia

tergolong dalam pengarang konvensional dalam gaya pen-

ceritaan, dan novel-novelnya sangat mengesankan baik
Jumlah maupun mutu. ' Dalam penelitian ini, penulis
meneliti tiga novel karya HNh.Dini. EKetiga novel terse-

but adalah Namaku  Hiroko, La Barka, dan Pada Sebuah
Kapal. Namaku Hircko merniceriterakan perjuangan seorang
gadis Jepang vyang berasal dari desa dan mencari
kehidupan yang makmur di kota. Pekerjaan apapun dijalani-

nya dari pembantu rumah tangga, pelayan toko, penari
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kabaret sampai menjadi wanita simpanan yang kava. Pada La
Barks latar geografis dan budayanya adalah Perancis. Tokoh
utamanya adalah seorang wanita Indonesia yang telah
terlibat dalam kehidupan masyarakat Perancis karena sang
tokoh tersebut bersuamikan orang Perancis. Pada novel Pada
Sebuah Kapal latar tempatnya adalah sebuah kapal yang
sedang berlayar dengan latar budaya bermacam-macam sesuai
dengan penumpang kapal tersebut. Tokoh utamanya ada dua.
Pertama seorang penari Indonesia yang bersuamikan orang
Perancis dan yang kedua adalah awak kapal tersebut yang
berkebangsaan Perancis.

Metafora terjadi karena perpindahan peneraspan makna
tertentu vyang diterapkan pada referen tertentu. Perpin-
dahan penerapan tersebut tergantung dari penafsiran vyang
dilakuksan. Pada metafora perbedaan di antara kedua penaf-
siran tidak tergantung dari ujaran tersebut atau tidak
tergantung dari makna kata yang bersangkutan, tetapi
penafsiran tergantung dari maksud pengujar. Untuk menang-
kap makna metafora, pembaca harus dapat menangkap maksud
pengujar/penulis. Di sini diperlukan pengetahuan tentang
latar belakang pengujar, pengetahuan tentang dunia dan
sebagainya.

Alasan penelitian ini dapat dijelaskan sebadai
berikut. Metafora adalah kajian linguistik karena media
pengungkapan metafora adalah bahasa. Dalam menggunakan
bahasa baik secara spontan maupun terencana seorang penu-

tur memilih unsur-unsur bahasa yang akan dipakai untuk
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mengungkapkan pesan atau maksudnya. Pemilihan unsur berba-
hasa yang sesuai dengan maknanya disebut dengan strategi
berbahasa. Strategi berbahasa ada dua yvyakni strategi
literal dan strategi non-literal (Ibrahim, 1983: 269).
Metafora adalah strategi non-literal. Artinya, satuan-
satuan bahasa yang diungkapkan oleh penutur tidak secara
langsung menggambarkan maksud atsu maknanya. Strategi ini
sering disebut dengan strategi implisit.

Pembahasan masalah ini akan ditinjau dari 2 (dua)
segi, vyaitu secara struktural dan secarsa pragmatik. Tin-
jauan secara struktural berhubungan dengan struktur yang
membangun metafora, yaitu bentuk-bentuk metafora dari
tataran linguistisnya , kategori dan fungsi bentuk-bentuk
tersebut dalam kalimat. Tinjauan secara pragmatik melihat
metafora dari sudut strategi berbahasa yang digunakan.
Yang dilihat dalam strategi berbahasa di sini adalah

perpindahan referennya.

1.2 Bumusap Massalah

Bertolak dari uraian di atas maka dapat dirumuskan
suatu masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Masalah tersebut adalah ekspresi metaforis apa sajakah
vang dipakai dalam novel-novel karya Nh. Dini? Pertanyaan
itu akan dirinci lebih lanjut.

(1) Bentuk metafora apa saja yang digunakan Nh. Dini dalam

novel Namaku Hiroko, La Barka dan Pada Sebush EKapal dili-
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hat dari struktur linduistiknya?
(2) Jenis-jenis metafora apakah yang digunakan Nh. Dini

pada ketiga novel tersebut dilihat dari strategi berbahasa

vang digunakan ?

1.3 Tuiuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian linguistik vyang
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian
yang meneliti berdasarkan fakta yang ada atau fenomena
vang secarsa empiris hidup pada penutur-penuturnya sehingga
hasilnya adalah perian bahasa yang merupakan paparan apa
adanya yang tidak mempertimbangkan benar salahnya penggu-
naan bahssa oleh penuturnya (Sudaryanto, 1988 : 62).
Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut
(1) wmendeskripsikan bentuk metafora yang digunakan Nh.
Dini dalam novel Namaku Hiroko, La Barka, dan Pada Sebuah
Rapal berdasar struktur linguistiknya.

(2) mendeskripsikan jenis-jenis metafora yang digunakan
Nh. Dini pada ketiga novel tersebut dilihat dari strategi
berbahasa yang digunakan

Hasil penelitian tersebut akan dipaparkan pada bab
tersendiri. Pemecahan persoalan (1) akan dijabarkan pada

bab III. Pemecahan persocalan (2) aksn dipaparkan pada bab

Iv.
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1.4 Manfaat Penelitian

Jika penelitian ini berhasil diharapkan dapat mem-
berikan masukan bagi penelaahan metafora dalam pragmatik.
Selama ini sering kali metafora hanya dibahas pada kajian
gaya bahasa atau stilistik. Namun lebih dari itu metafora
juga merupakan kajian linguistik karena metafora adalah
penggunaan bahasa secara khusus. Dalam pengajaran
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam

pengajaran kosa kata.

Berdasar Jenis tahapan strategis, setiap penelitian
linguistik melewati tiga tahapan strategis. Ketiga tahapan
strategis itu adalah (1) tahap pengumpulan data, {(2) tahap
analisis data, dan (3) tahap pemapsran hasil analisis
data. HMenurut Sudaryanto (1988 : 57) terkumpulnya data
merupakan tahapan strategis pertama sedang analisis data
dan pemaparan hasil analisis data merupakan tahapan stra-
tegis kedua dan ketiga. Sebelum tahapan-tshapan tersebut
dipaparkan , terlebih dahulu akan dipaparkan populasi dan

sampel penelitian.

1.5.1 Populasi dan Sampel Penelitiasn

Populasi adalah kesatuan yang telah ada atau diada-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kan baik yang terpilih sebagai sampel maupun tidak (Su-
daryanto, 1888 : 21). Populasi sering dikaitkan dengan
banyaknya pemakaian dan luasnya daserah serta lingkungan
pemakaiannya. Populasi dalam penélitian linguistik adslah
tuturan vyang digunakan orang. Untuk selanjutnya tuturan
vang dipaksai dalam penelitisn disebut “sampel”. Jadi,
sampel adalah sebsgian tuturan yang merupakan objek pene-
litian yang sesungguhnya. Sampel penelitian merupakan data
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini berupa ekspresi metsa-
fors yang merupsksn tuturan hassil pemakaian bahasa yang
telahh tersedia. Sampel penelitian yang berupa ekspresi
metafors diambil dari novel karya Nh. Dini vyaitu Namaku

Hiroko, La Barksa, dan Pada Sebuah Kapal.

1.5.2 Tekpik Pendumpulan Data

Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data adalsah
dengan teknik catat (Sudaryanto, 1888: 3). Teknik catat
dilakukan dengan mencatat data yang ditemukan pada sampel
penelitian. Pencatatan data dalam penelitian ini dilaksa-

nakan dengan mencatat data pada hkartu datzs. Contoh:

Akan kvhabiskan rasa sepiku dari
laki-1aki satu ke pelukan laki-laki lain.

(Namsku Hiroko, h.2086)
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1.5.3 Ieknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
metode distribusional. Metode distribusional adalah metode
vang menggunakan alat penentu yang terlibat dalam bahasa
(Sudaryanto, 1985: 13). Metode ini dilakukan dengan memba-
gi satuan lingusal yang terdapat pada data menjadi bagian
vang lebih kecil sedang alat pembaginya adalah Jjeds.
Teknik ini digunakan untuk menganalisis struktur metafora
ditinjan dari sudut tataran lingual, kategori dan fungsi

serta pragmatik.

Penyajian hasil penelitian ini aksn diawali dengan
bab pendahuluan. Bab ini bertujuan mengantar pembaca dalam
memahami uraian pada bab-bab selanjutnya. Bab I terdiri
atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan prosedur penelitian.
Setelah pendahuluan dilanjutkan bab II yang berisi landa-
san teori. Bab ini menguraikan teori vang akan digunakan
atau vang mendasari pembahasan. Selanjutnya, dipaparkan
hasil penelitian yang disajikan pada bab I1II dan bab 1IV.
Penyajian hasil penelitian ini ditutup atau diakhiri
dengan tab penutup, yaitu bab V. Bab ini berisi kesimpulan

dan saran.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Tipndiauan Historis Metsafora

Metafora sebagai bahan studi kebahasaan telah dibi-
carakan sejak abad IV SM. Secara etimologis, metafora
berasal dari bahasa Yunani, yakni metaphor. MHetafora
sering ditulis metafor, yang berarti penggunaan kata
dengan arti kiasan.

Aristoteles sebagsai pemikir Yunani yang hidup pada
masa 384-322 SHM telah membahas metafora (Wahab, 1991:
65). Konsep metafora Aristoteles tersebut ditwangkan dalam
buku The Poetic dan The Rhetoric.

Sesudah itu banyak ahli dalam bidang ilmu sastra
maupun bahasa yang membahas metafora. Dan dalam perkem-
bangan selanjutnya, metafora tidak hanya dibahas dalam
hubungannya dengan ilmu bahasa atau ilmu sastra, tetapi
juga dalam bidang ilmu yang 1lain. Hubungan metafora
dengan ilmu yang lain secara lengkap dibahas dalam buku
Metaphor and Though (Ortony,ed.). Hubungan metafora
dengan teori linguistik dibahas oleh Jerrold M. Saddock,
L.Jonathan Cohen and David Rummelhart. Hubungan metafora
dengan ilmu Jjiwa/psikologi dibshas oleh Allan Paivio,
Bruce Fraser, Andrew Ortony dan G.A.Millier. Hubungan
metafora dengan sosiologi dibshas oleh Donald P.Schon,

Michael J. Reddy, Roger Tourangeau dan Georgia HNigro.

10
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Hubungan metafora dengan pendidikan dibahas oleh Hugh
G.Petrio, Thomas F.Green dan Thomas G.Sticht.

Di bawah ini diuraikan tentang metafora dan kajian
linguistik vang terdiri dari tataran 1lingual, kategori
dan fungsi serta pragmatik. Uraian tentang metafora bergu-
nz untuk memilahkan data yang bersifat metaforis dan dats
vang tidak bersifat metaforis. Dan kajian tentang linguis-
tik digunskan untuk mengolash data dalam analisis data padsa
bab pembahasan. Metafora dari sudut tataran lingual dapat
berupa kalimat, frasa atau kata. Katedori dan fungsi
metafora dalam kalimat melihat metafora dari sudut katego-
ri/golongan jenis kata yang membentuk metafora dan fungsi-
nya dalam kalimat. £Kajian pragmatik melihat strategi

berbashasa yang digunakan dalam pembentukan metafora.

2.2 Pendertian Metafora
Seperti telah diuraikan di muksa, metafora telah

menjadi bahan studi kebahasaan sejak abad IV SH. Sejak
waktu tersebut sampai sekarang telah banyak ahli membahas
dan mempelajari metafora sehingga banyak definisi yang
dilontarkan. Dslam Ensiklopedi Indonesia, diterangkan
bahwa gaya metafora terijadi apabila orang mendganti satu
kata dengan kata yang lain untuk memberikan kesan yang
lebih hidup, dengan mempertimbangkan ketepatan arti msupun
suasana (Shadily,ed., 1983: 2221).

Kridalaksana (1984: 123> mengartikan metafora
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(metaphor) sebagai pemakaian kata atau ungkapan lain untuk
objek atau konsep lain berdasar kias atau persamaan. Ia
menjelaskan tentang metafora pengabstrakan, yaitu metafora
vang berupsa pemakaian kata atau bentuk lain yang bersang-
kutan dengan objek konkrit untuk objek atau konsep ab-
strak.

Sudjiman (1986: 41) menerangkan bahwa metafora
disebut juga kiasan. MHetafora dapat ditulis metafor,
dalam Bahasa Inggris ditulis metaphor dan dalam bsahassa
Perancis ditulis métaphore. Sudjiman mengartikan metafora
sebagai majas yang mengandung perbandingan yang terikat
sebagai pengganti kata atau ungkapan lain untuk melukiskan
kesamaan atau kesejajaran makna di antaranya.

Aristoteles (dikutip dalam Wahab, 1986: 5) mendefi-
nisikan metafora sebagai penerapan istilah yang lain yang
bersifat umum psda sesuatu yang bersifat khusus, sesustu
vang bersifat hkhusus pada sesuatu yang bersifat umum,
sesuatu yang bersifat khusus pada sesuatu lainnya yang
juga bersifat khusus atau dengan analogi. Definisi 1lain
diberikan oleh Quintilian (Wshab, 1991: 97). Ia mendefi-
nisikan metafora sebagai bentuk pengdantian istilah
makhluk hidup untuk makhluk hidup lainnya, makhluk hidup
untuk benda wmati, benda mati untuk makhluk hidup, dan
benda mati untuk benda mati lainnya.

Aminuddin (1888 : 113) mengartikan metafora sebagai
bentuk khas dan aneh karena relasi kata dalam metafors

melampui batas relasi khusus yang telah disepakati bersama
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dalam komunikasi keseharian. Metafora ditandai oleh adanya
penggantian ciri relasi. Penataan hubungan dalam metafora
diawali oleh adanya asosiasi konseptual dan analogi.
Asosiasi konseptual dan analogi bertolak dari ciri acuan
setiap kata.

Hartoko dan Rahmanto (1985 : 85) menjelaskan metafo-
ra sebagai berikut. Metafora berasal dari bahasa Yunani
yvang berarti melimpahkan arti. Dalam pandangan tradi-
sional, metafora terjadi bila kata yasng satu dipakai
sebagai pengganti kata lain berdasarkan kemiripan arti
maupun konteks. Metafora dapat juga terjadi apabila kata
tertentu dipakai menurut suatu arti yang mirip tetapi
sekaligus berbeda dari arti yang biasa. Maka metafora
dipandang sebagai perumpamsan, tetapi tanpa menyebut dasar
perbandingan dan partikel pembanding.

Mustansyir (1988 : 138 mendefinisikan metafora
sebagai pemakaian kata-kata bukan dalam arti yang sebenar-
nya melainksn sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan
atau perbandingan. Hetafora adalah ungkapan realitas
melalui kata-kata atau secara verbsal. Pengertian ditentu-
kan oleh persamaan atau perbandingan kata-kata yang diper-
gunakan untuk melukiskan realitas yang sesungguhnya dengan
gagasan abstrak yvang ingin diungkapkan.

Keraf (1982: 120) menguraikan pengertian metafora
sebagai proses pemindahan arti yang biasanya dikenakan
pada satu benda tertentu, dikenakan Jjuga pada benda

lsinnya. EKeraf wmenegaskan bahwa metafora adalah bentuk
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kiasan yang paling umum. Metafora adalah perubshan makna
karena persamaan sifat antara dua objek. Metafora sebagai
pembanding 1langsung tidak mempergunakan kata : seperti,
bak, bagai, bagaikan, sehingga pokok pertama langsung
dihubungkan dengan pokok kedua. Proses terjadinya sebenar-
nys sama dengan simile tetapi berangsur-angsur
keterangan mengenai persamaan dan pokok pertama dihilang-
kan. Metafora dapat menduduki fungsi predikat, subjek,
objek dan sebagainya. Metafors dapat berdiri sendiri
sebagai simile. Makna metafora dibatasi oleh konteks.
Keraf membedakan antara metafora hidup dan metafora mati.
Metafora yang hidup masih adalah metafora yang masih
daspat ditentukan makna dasar dari konotasinya sekarang.
Dan pada metafora mati tidak dapsat ditentuksn konotssinya
lagi.

Yerhaar dalam Pepgsntar Lindguistik menguraikan
secara ringkas tentang metafors (1984 : 128). Metaforsa
adalah referen dari sebuah kata yang dipakai tidak cocok
dengan makna kata yang dimaksud. Verhaar memberi contoh
sebsgai berikut. Kata kski dalam frase kaki gunund memper-
lihatkan pemskaian metaforis kata kaki. Kata kaki mengan-
dung makna "kaki’, dan bissanya menunjukkan kaki dari
seseorang atau dari seekor binastang, vaitu mempunyai kaki
tersebut sebagai referennya. Dalam frase kaki gunung
referen kata kskil bukannya sebuah kaki melainkan sebuah
bagian gunung, bagian paling bawsh. Yemang ada miripnya

vaitu antara kski dengan bagian paling bawah gunung,
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tetapi keduanya tidak sams. Dalam metafora vyang
‘menyeleweng” adalah penerapan makna yang bersangkutan.
Jadi bukannya makna kata yang dipakai secara metaforis.
Artinya makna tersebut diterapkan kepada suatu referen
vang tidak sesusi dengan makna tadi. Metafora termasuk
dalam kajian semantik. Dalam metafora bukan makna leksi-
kal atau makna gramatikal yang berubah, tetapi yang beru-
bah adalah semantik maksud. Maka oleh Verhaar ditambahkan
bahwa perbedaan antara penafsiran yang ada tidak tergan-
tung dari ujaran itu sendiri atau makna kata yang bersang-
kutan, tetapi penafsiran tergantung dari maksud pengujar
(1984 :130).

Pada Tatabshasa Bakuo Bahasa Indonesia (Moeliono,
ed., 1988: 346} disebutkan bahwa metafora merupakan cara
menyatshan sesvatu dengan memakai kata atau frase vyang
artinya berbeda benar dari arti yang biasa. Ungkapan meme-
rangi kebodohan, umpamanya merupaskan hubungan metaforik
antara verba memerangi dan nomina kebodohan karena kebodo-
han dianggap sebagai musuh.

Dalam disertasinya, Wahab (1986: 11} mengartikan
metafora sebagsi ungkapan kebahasaan yang maknanya tidak
dapat dijanghkau secaraz langsung dari lambang, karens makna
vang dimaksud terdapat pada predikasi ungkapan kebshasaan
itu atsu pemahaman dan pengalaman akan hal sejenis dimak-
sudkan untuk perilaku yang lain.

Berbagai definisi di atas dapat dirangkum pengertian

metafora. MHetafora adalah proses penerapan unsur bahassa
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tertentu yangd mengandung makna tertentu ke dalam referen
vang lain. Makna metafora adalah makna kias. Makna terse-
but dibsastasi oleh konteks. Metafora dapat menduduki fungsi
sebagai subjek, predikat, dan objek dalam sebuah kali-
mat. MHetafora dapat berbentuk kata atau frasa (kumpulan

kata).

2.3 Rlasifikasi Metafora

Warren dan Wellek (Aminuddin, 1888 :114) mengklasi-
fikasikan metafora menjadi tiga. Pertama, metafora yang
khusus memiliki hubungan imaji personal disebut dengan
private symbol. Kedus, metafora yang banyak menggunakan
gejala alam disebut dengan natural symbol. Dan ketiga,
metafora vang telah kehilangan ciri metaforis sehu-
bungan dengan motivasi personalnya disebut dendan blank
natural.

Wheel WMright (Aminuddin, 1988 : 114) menyebut dus
jenis metafora yaitu epifora dan diafors. Epifora adalah
bentubk-bentuk metafora yang bersifat umum. Dan diafora
adalah metafora yang mengandung 1imsji secara tertutup
serta bersifat individual.

Aminuddin (1888 : 133) mengklasifikasikan metafora
dalam tiga kelompok. Pertama, metafora antromorfis yaitu
penataan relasi kata yang seharusnya khusus untuk fitur
manusia tetapi dihubungkan dengan benda-benda tak bernya-

wa. Contoh : mulut gang, pagil berseri, malam yang bisu,
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belaian angin. Kedua, metafora binatang yaitu pemakaian
khusus dengan binatang digunakan untuk benda tak bernyawa
maupun dengan manusia. Contoh: jago tembak, tulisan cakar
ayam. Ketiga, metafora sinaestetis adalah pemindahan
asosiasi fitur semantis suatu referen tertentu ke referen
lain vyang secara analogis memiliki kesejajaran sifat.
Misal : kata pedas untuk sambal, dipindahkan untuk pembi-
caraan maupun kata. Contoh : "Kata-katanya pedas”.

Wahab (1990 : 70) dan (1991 : 72) melihat metafora
dari segi sintaktisnya. Pengelompokan metafora itu adalah
metafora nominatif, metafora predikatif dan metafora
kalimat. Pada metafora nominatif, lambang kiasnya terdapsat
pada nomina kalimat. Ada dua macam metafora nominatif
yvaitu metafora nominatif subjektif disebut metafora nomi-
natif saja dan metafora nominatif objektif atau lazim
disebut metafora komplementatif (1991 : 72). Pada metafora
nominatif, lambang kiasnya hanya muncul pada subjek kali-
mat, komponen-komponen lain dalam kalimat tetap dinyatakan
dengan kata-kata yang mempunyai makna langsung. Wahab
memberi contoh sebagai berikut.

Angin lama tak singgah. (Slamet Sukirnanto, 1883.

“"Tunggu” dalam Horison/XXI/235)

Dalam kutipan tersebut, subjek angin dipakai untuk meng-
kiaskan utusan pembawa berita. Di sini dipakai definisi
Quintilian yang mendatakan bahwa metafora ialah ungkspan
kebahasaan yang menyatakan benda mati untuk benda hidup,

vaitu angin untuk manusia si pembawa berita.
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Metafora komplementatif memakai lambang kias hanya pada
komplemen kalimat tersebut, komponen lain dalam kalimat
tetap dinyatakan dengan kata yang memakail kandungan wmakna
langsung. Wahab memberi contoh berikut.

Aku minta dibikinkan jembatan cahava. (Ismet Natsir,

dalam Linus Suryadi AG (ed), 1987. Tongdak 4:5).
Kelompok kata jembatan cahsva berfungsi sebagai komplemen
kalimat "Aku minta dibikinkan ...". Jembatan cahaya adalah
kata-kata kias vyang makna sebenarnya ialah “jalan vyang
terang” (1981 : 73).

Pada metafora predikatif, kata-kata lambang kias
hanya terdapsat pada prediksat kalimat saja, sedang subjek
dan komponen lain dalam kalimat dinyatakan dengan makna
langsung. Contoh

Susra aneh terbaring di sini. (T. Mulia Lubis, dalam

Tonggak 4:185)

RKata terbaring merupakan predikat dari subjek kalimsat
tersebut di atas. Dalam metafora tersebut suara aneh di-
hayati sebagail manusia (termasuk spesies mamalia) yang
dapat terbaring.

Jenis metafora yang terakhir adalah metafora kali-
mat. Pada Jjenis ini seluruh lambang kias vyang dipakai
tidak terbatas pada nomins (baik sebagai subjek maupun
komplemen) dan predikat saja, melainkan seluruh komponen
dalam kalimat metaforis itu. Contoh

Api apa membakar? (Slamet Sukirnantoc. 1984. "Doa
Pembakaran.” Dalam Horizon/XX/198).
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Seluruh kalimat di atas adalah kias. Metafora kalimat di
atas mengandung makna yang dimaksud, kira-kira “semangat
apa yang menyebabkan seseorang melskukan suatu tindakan?’.

Wahab (1991 : 85) mengelompokkan metafora dalam dua
jenis, yaitu metafora universal dan metafora yandgd terikat
oleh budaya. Yang dimsksud Wahab dengan metafora universsal
adalah metafors yang mempunyai medan semantik yang samsa
bagi sebagian besar budaya di dunia, baik lambang kias
maupun makna yang dimaksudkan. Metafora yang terikat oleh
budaya adalah metafora yang medan semantik untuk lambang
dann maknanya terbatas hanya pada satu budaya saja. Wahab
(1986 : 163) menandaskan bahwa metafora lebih tepat dima-
sukkan dalam kajian pragmatik daripada kajian semantik.
Jika metafora dikaji secara semantis maka tidak dapat
memecahkan makna metafora secara tuntas. Metafora dimasuk-
kan dalam kajian pragmatik sebab dalam membahas makna
metafora kita melewati pernyataan yang mengawali dan
pernyataan yang mengikuti suatu ujaran. Dalam linguistik
pernyataan yang mengawali disebut dengan istilah pra-
anggapan (pre-supposition), sedang yang pernyataan yang
mengikuti disebut dengan entailment. Selain kedua hal
tersebut, dalam membahas metafora kita Jjuga menyinggung
konteks sosial, budaya, persepsi manusia, medan penghaya-
tan bahkan sampai pads mitos dan simbolisme. Hal-hal

tersebut merupakan kajian pragmatik.
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2.4 Tataran Lindual dan Kategori-Fundsi

Teori yang dipakai untuk membicarakan metafora dalam
penelitian ini adalah teori tatabahasa tradisional, vyaitu
teori S. Takdir Alisjahbana. Alasan yang mendasari dipi-
lihnya teori ini adsalsh paparan yang digunakan dalam teori
tersebut sederhans dan singkat dibanding teori yang 1lain
misalnya teori C.A.Mees, Poedjawijatna dan Zoetmulder.

Teori tersebut Jjuga banyak dipakai oleh duru dan

siswa.

2.4.1 Tataran Linduszl

2.4.1.1 Ralimat

Menurut Alisjshbana (1853 : 38) kalimat adalah
satuan bentuk bahasa yang terkecil, yang mengandung
pikiran yang 1lengkap. Ciri lahir dari sebuah kalimat
selalu didahului o0leh kesenyapan dan diakhiri dengan
kesenyapan pula. Dalam bahasa tulisan dimulai dengan
huruf kapital dan diakhiri dengan titik, tanda seru atau
tanda tanys. Ciri batin kalimat adalah adanya makna dan
karena 1itu orang akan bereaksi atasnya. Pada kalimat
tertentu makna kalimat ditentukan oleh situasi. Dalam
bahasa tulisan situasi dinyatakan dengan kalimat yang
mendahului atau mengiknti kalimat tersebut (Rusyana dan

Samsuri, 1983 : 12).
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Susunan kslimat terdiri atas

S - Ket. S - P - Ket. P

w

subjek

FKet. S : keterangan subjek

P : predikat

Ket. P : keterangan predikat
Conitoh

5 ket. 5 P Ket. P

Inti sebuah kalimat adalah S dan P, bagian vyang lain
sekedar memberi keterangan kepada kedua bagian tersebut
(5-P3. Jika kalimst divraikan lagi, maka akan terdiri

dari

~

5 - P - Pel/0O - Reterasngan

Pel : pelengkap

8 : objek
Tata bahasa tradisional mengenal kalimat tak sempurna.
Yaitu (1) kalimat tak ber-5, (2% kalimat tak ber-P, (33

kalimat tak ber-S, tak ber-P.

Dalam tataz bahasa tradisional dijelaskan bahwa frass
{(sering ditulis frase) adalah kelompok kata. Kelompok kata

tersebut tidak terdiri ztas ba

I

ian vang disebut sebagsai
subjek dan predikat. Contoh

2. Aku telah ‘terlampau lelah dengan Lepadatls
perzsaanky (PSK, h.122).
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2.4.1.3 Kata

Dalam tata bahasa tradisonal kata dapat terdiri atas
(1) sebuah morfem dassr saja yang disebut kata tunggal,
(2) gabungan morfem dasar dengan morfem terikat morfologis
(kata bersusun), (3) morfem dasar yang berulang atau
morfem dasar + morfem terikat yang berulang dan (4)
gabungan dua buah morfem dasar. Kats adalah satuan kumpu-
lan bunyi atau huruf yang terkecil yang mengandung penger-

tian ( Sjahbana, 1853 : 36).

2.4.2 Rategori dan Fungsi

2.4.2.1 Rategori/Golondan Kata

Kategori atau dolongan kata dalam tata bahasa tradi-
sional ditentukan berdasar artinya. Alisjahbana (1954
86) mengdolongkan kata menjadi enam. Keenam gdolongan

tersebut sebagai berikut.

2.4.2.1.1 EKatas Benda (EBY

Kata benda atau substantiva adalah nama benda dan
segala sesuatu yang dibendakan. Menurut batasan ini, kata
ganti atau pronomina termasuk golongan kata benda. Menurut
fungsinya dalam kalimat, KB mempunyai kemungkinan menjadi

[

S stau 0. Dalam bahasa Indonesia predikat mungkin terjadi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

23

dari KB. Contoh

3. Kuda binatang.

KB dibedakan menjadi dua yaitu KB konkrit dan KB abstrak.
KB konkrit terdiri atas KB nama diri, KB nama jenis, dan
KB nama zat. KB abstrak adalah nama keadaan, sifat, peker-
jaan, ruang, waktu, jumlah dan hal-hal yang tidak bissa

ditangkap dengan pancaindera, seperti agama, dan sifat.

2.4.2.1.2 EKata EKeria (KK)

Kata kerja disebut juga verba. Kata kerjs adalah
kata yang menyatakan kerja sebagai kerja dan bukan sebagai
suatu benda atau keadaan. Fungsi KK dalam kalimat adalah
menghubungkan 'S dengan 0. Yang termasuk KK adalah katsa
vang berawalam me-, bentuk pasif, tidak berobjek ataun

tidak mungkin berobjek. Kata yang berawalan ber- termasuk

kata keadaan.

2.4.2.1.3 KEata Keadaan

Kata keadaan atau adjektiva adalah kata yang memberi
keterangan tentang sifat khusus, watak, ataun keadaan ,
pekerjaan, peristiwa atau keadaan. Dalam bahasa Indonesia
tidak dibedakan antara kata keadaan vang memberi

keterangan tentang pekerjaan, peristiwa atau keadaan.

Kata bilangan ataun numeralia termasuk dalam golongan kata
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keadaan.

Kata keadaan sering sulit dibedakan dengan KB. Yang
dapat membantu untuk membedskan keduanya adalah bahwa kata
keadaan adalah kata-kata keterangan KB yang menjawab

pertanyasn bagaimana atau dalam keadaan apa.

2.4.2.1.4 Rata Sambung

Kata sambung atau kojungsi adalah kata yang menghu-
bungkan kata maupun kalimat. Hubungan yang sifatnya setarsa
menggunakan dan, sedang hubungan yang sifatnya memperten-
tangkan menggunakan kata tetapi.

RKata depan atau preposisi termasuk dalam golongan
ini. Kata depan adalah kata-kata yang menghubungkan KB
dengan kata-kata yang lain serta menentukan sekali sifat
hubungan tersebut. Bedanya dengan kata sambung adalah pada

kata depan vang dihubungkan senantiasa bersifat

ketefangan.

2.4.2.1.5 RKata Ssndang atau Artikel

Kata sandang adalah kata-kata yang menentukan KB.

Contoh : si , parsa.

2.4.2.1.8 Kata Seru atau Interieksi

Kata seru sebenarnya bukan kata lagi tetapi kalimat,
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sebab kata seru tersebut telah menyatakan pikiran atau

perasaan dengan tidak memakai kata-kata biasa. ’_rﬁﬂ?§h\

~

2.4.2.2 Fungsi

Fungsi unsur-unsur kalimat, yaitu subjek, pré&gg;g,
objek dan keterangan ditentukan berdasar artinya. Analisis
ini bersifat nosional. Jabatan S dan P bersifat tetap,
meskipun susunan kslimat diubah, dibalik, tekanan dipin-

dahkan dari kata yang satu ke kata yang lain.
2.4.2.2.1 Subiek

Subjek atau pokok kalimat adalah sesuatu vyang
dianggap berdiri sendiri dan yang tentangnya diberitakan
sesuatu. Maka biasanya subjek terdiri dari KB ataun yang
dibendakan. Untuk menentukannya dapat dipakai kata tanysa

apa atau siapa di muka predikat.
2.4.2.2.2 Predikat

Predikat atau sebutan kalimat adalah bagian kalimat
vang menerangkan subjek. Memberi keterangan tentang S
tersebut menyatakan apa yvang dikerjakan atau dalam keadaan
apakah S itu. P biasanya terdiri dari KK atau kata kea-
daan. Untuk menentukannys dapat dibantu dengan memakai

kata tanya mengapa (dalam keadaan apa) dan bagaimansa
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(mengerjakan apa).
2.4.2.2.3 Qbiek

Objek atau pelengkap adalah tujuan pekerjaan atau
vang dikenai akibat perbuatan. Objek amat rapat hubungan-
nya dengan predikat. Objek terdiri dari sesuatu vyang
berdiri sendiri, beruba KB atau yang dibendakan. Objek

terdiri dari dua, yvaitu objek penderita dan objek pelaku.
2.4.2.2.4 Reterangan

Keterangan adalah yvang memberi keterangan baik bagi
benda maupun pekerjaan. Keterangan ini adalah keterangan
predikat selain objek/pelengkap. Keterangan terdiri atas
ket. waktu, ket. tempat, ket. sebab sakibat, ket. perla-
wanan, hket.kwalitas, ket .perwatasan, ket. kwantitas, dan

ket. kesungguhan.
2.5 Stratedi Berbsahasa dalam Pembentukan Metafora

Bahasa dalam konsep pragmatik dipandang sebagai alat
komunikasi dan diwnjudkan dalam tindak tutur. Penggunaan
bahasa yang diwujudkan dalam tindak tutur tersebut selalu
disesuaikan dengan konteks komunikasi (band. Kaswanti,
1980(a): 18). Konteks komunikasi dimengerti sebagai

segala faktor vang menjadi pertimbangsan penutur dalam
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memilih dan mengekspresikan bentuk-bentuk bahasanya dan
segala faktor yand menjadi pertimbangan penerima tuturan
dalam menafsirkan dan memahami maksud tuturan (Kaswanti,
1990(a): 14, 16-17). Dalam pembicaraan tentang konteks,
ada dua jenis yang dapat disebut konteks. Pertama, bahasa
ifu sendiri merupakan konteks atau disebut dengan konteks
linguistik. Kedua, konteks non-linguistik vaitu konteks
vang hanya berupa unsur-unsur non-linguistik atau unsur-
unsur di 1luar bahasa. Dalam tulisan ini yang menjadi
kajian adalah pengertian pertama yaitu konteks yang berupsa
bahasa.

Konteks 1linguistik adalah faktor yang berupa bahasa
dan segala sesuatu yang mempendaruhi pemilihan bentuk
bahasa. Dalam hal ini pemilihan bentuk bahasa itu berupsa
unsur yang mendahului atau yang menyertai suatu tindak
tutur.

Tindak tutur disebut juga perbuatan berbshassa,
perilaku berbahasa, tindak tutur, tindak perbuatan berba-
hasa ataupun kegiatan berbahasa. Tindak berbahasa adalah
perilaku berkomunikasi dengan menggunakan bahasa. Tindsak
berbahasa dibagi tiga Jjenis yaitu tindak ilokusi, tindak
lokusi dan tindak perlokusi (Levinson, 1883: 236).

Sebelum melakukan tindak ilokusi secara terencana
ataupun spontan, pembicara atau penulis harus memiliki
unsur-unsur bahasa yang akan dipakai untuk mengungkapkan
pesan atau maksudnya. Pemilihan unsur berbahasa yang

sesuail dengan maknanya disebut strategi berbshasa atau
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strategi penuturan. Ada dua strategi yang dapat. diguna-
kan. Yaitu strategi literal (literal strategy) dan strate-
g1 non-literal (non literal-strategy).

Strategi literal merupakan strategi eksplisit.
Dalam strategi ini ssatuan-satuan lingual yang diungkapkan
oleh penutur langsung menggambarkan maksud atan maknanya
(Ibrahim, 1883: 269). Akmajian (1984: 405) menandaskan
bahwa strategi litersal yang disebut juga strategi harafiah
mampu membuat pendengar menyimpulkan apa yang akan dikomu-
nikasikan secara langsung oleh pembicara. Apa yang disam-
paikan tidak berbeda dari arti ekspresi yang diucapkan.

Strategi non-literal merupakan strategi implisit,
satuan-satuan non—liferal vang diungkapkan oleh penutur
tidak secara langsung menggambsarkan maksud atan maknanya.
Akmajian (1984 : 4068) menerangkan bahwa dalam komunikasi
dengan strategi non-literal yang terjadi adalah kita
mengartikan yang dibicarakan berbeda dari arti kata yang

sebenarnya. Artinya, apa yang dikomunikasikan tidak cocok

dengan arti harafiah ekspresinya. Metafora termasuk
strategi non-literal. Akmajian memberi contoh sebagai
berikut.

(1) Dia menendang gagasan itu jauh-janh. (Dia meno-
lak seluruh gagasan itu.)

(2) Kim adalah =sebalok es. (Kim dingin dan tidak
responsif.)

(3) Dia itu bola api. (Dia mempunyail banyak tenags.)

(4) Waktu adalah uang. (Waktu sangat berharga.)
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Dalam metafora, strategi non-literal dapat dibentuk
dengan perpindahan referen. Perpindahan referen tersebut
dapat wmengacu pada hal yang bersifat insani dan non-
insani. Yang bersifat insani adalah hal-hal yang menjadi
milik atau berkaitan dengan manusia {(insan). Dan vyang
bersifat non-insani adalah yang bukan menjsdi milik atau
tidak berkaitan dengan manusia (insan). Hal 1ini karensa
penggambaran suatu hal mudah dimengerti Jika diksitkan
dengan pengalaman yang pernah dialami oleh manusia itu
sendiri. Haka disebnt pengalaman insani jika berlakn bagi
manusia, dan pengalaman non-insani jika berlasku di luar
pengalaman wmanusia. Penghaystan atauy pengertian manusis
akan satu hal akan mempengaruhi pemshaman tentang hal
lain.

Padas penelitisn ini akan dilihast metsfora dari suduat
struktur pragmatik. Yang dimaksnd struktur di sini adalah
unsur-unsur yang wmembangun pembentukan metaforas. Unsur-
unsur tersebut dibentuk dengan memindahkan referen terten-
Lu yang diterapkan pads referen lain. Ada 4 (empat) Jenis
metafora dilihat dari perpindahan referennya. Pertama,
referen insani diterapkan pada referen insani. Artinya,
hal-hal vyang menjadi milik atau berkaitan dengan manusisa
diterapkan tetap pads manusia tetapi terjadi perpindahan
referensi. Misalnya yang disebut mengulum adslah bibir,
dalsm metafora kata mengulum dapat digunaskan untuk melu-
kiskan sktivitas mata yang memancarkan sinar keramshan.

Redua, referen insani yang diterapksn pada referen non-
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insani. Artinya, hal-hal yang biasanya berlaku umtuk
manusia digunakan untuk menggambarkan sesuatu di luar
manusia. Misalnya, tersengal-sengal digunakan untuk meng-
gambarkan napas manusia dalam keadaan tertentu. Dalam
metafora kata tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan
gaji vyang minim, hampir tidak mencukupi kebutuhan hidup
secara layak. Ketiga, referen non-insani diterapkan pada
referen non-insani. Artinya, hal-hal yang terjadi bukan
milik manusia diterapkan pada hal-hal yang Jjuga bukan
milik wmanusia. Misalnya, kata pigura digunakan untuk
menyebut tempat foto. Pada metafora kata tersebut dapat
digunakan untuk menyebut linghkungan atau suasana tertentu.
Keempat, referen non-insani diterapksn pada referen insa-
ni. Artinya, hal-hal yang tidak berlaku untuk manusisa
diterapkan atau berlaku untuk manusia. Misalnya, kata
lapuk digunakan untuk menyebut benda (kayu) yang beradsa
dalam keadaan tertentu, vyaitu busuk, berjamur. Dalam
metafora hal ini dapat digunakan untuk menyebut tubuh

manusia yang sudah tua dan sakit-sskitan.
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BAB II1
TINJAUAR LINGUISTIS METAFORA

DALAM ROVEL NAMAKU HIRQKO, LA BARKA,
DAN PADA SEBUAH EAPAL

Pada bab II telah dikemukakan bahwa metafora adalah
proses penerapan unsur bahasa tertentu yang mengandung
makna tertentu ke dalam referen yang lsin. Metafora terse-
but muncul dalam berbagai bentuk bahasa. Bentuk bahasa
tersebut dapat berupa kalimat, frasa atau kata. Metafora
juga dapat berups KB, KK dan menduduki fungsi tertentu
pada tatarasn vang lebih luas. Strategi berbahasa dalam
penbentukan wetafora menghasilkan Jenis-jenis wmetafora
tertentu. Uraian tentang Jjenis-jenis mwmetafora berdasar
strategi pembentukannya diuraiksn pads bab IV.

Setelah diadakan pengumpulan dats yang berupa meta-
fora vang terdapat pads novel Hamaky Hirokeo. La Barks dan
Pads Sebuah Eapal, penulis membahas metafora dsri sudut
tataran lingnal, kategori dan fungsi bentuak metafora
dalam kalimat. Rategori dan fungsi wujud suatu metafora
penualis tinjsu dalam sebuah kalimat, karena fuangsi dan
kategori kata astau frass nampak Jelss kedudukannyas dalam
sebunah kalimat. Dari datas yang terkumpul,6 pada ketiga
novel tersebut bentuk metafora yang muncul adaslsh bentuk

kalimat, frass dan katsa.

31
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Pembahasan berikut adalah pembahasan metafora dili-
hat dari bentuk linguistis, kategori dan fungsi dalam

tataran lingual yang lebih lusas.

3.1. Tatarsn Linguistis Hetafora

Klasifikasi berikut adalah klasifikasi ekspresi
metafora berdasar tataran kebahasaan. Da:i data yang
diperocleh, metafora-metafora tersebut dapat digolongkan
mqnjadir tiga dilihat dari sudut bentuk linguistisnya.

Bentuk linguistis tersebut adalah kalimat, frasa dan kata.

3.1.1. Hetaforas dalam Bentuk Kalimat

Metafora dalam bentuk kalimat yang diketemukan dalam
ketiga novel sebagai berikut.
(1) Kuhirup udara kehidupan tanpa kekhawatiran, bahkan
dengan sepuas hati (NH, h.162).

(2) Sekali 1lagi angin Jjernih bertiup melajukan kapal
rejeki hidupku (NH, h.18686).

(3% Barangkali akan segera sampai ke pelabuhan yang
damai dan terlindung dari badai (NH, h.216).

(4) Kepalanya kosong (LB, h.115).
(5) *Sepotong daging yang besar (LB, h.115).

(8) Burung yvang kecil telah terbang ke angkasa sebelum
musim pertama selesai (PSK, h.177).

Dalam mengartikan metafora yang berbentuk kalimat

vang perlu diperhatikan adalah arti yang timbul dari
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maksud kalimat tersebut. Kalimat yang menyertai dan menda-
hului Jugs turut wmembangun arti seperti yang dikehendaki
oleh penutur. Hsl ini skan nampak jelas jika kita melihat-
nya dalam satuan yang lebih besar lagi. Hisalnya data no.2
tersebut skan Jelas maksudnya jika disimak dalam satu

alinea.

Yoshida dan aku tetap bersama. Anakku satu, perempuan.
Kehidupanku lancar, seperti perahu yvang dihembus angin
menuju laut pilihan. Barangkali akan segera sampai ke
pelabuhan yang damai dan terlindung dari badsi. Karena
aku bahagia. Tidak ada perkataan lain vyang kukensal.
Selain rumah yang kudiami, Yoshida memberiku bar
Manhattan dan apartemen di atasnya. Dan ketika anakku
kedua lahir, laki-1aki, dia membeli tiga buah saham
besar dari toko tempatku bekerja. Dengan begitu, aku
dapat keluar masuk sekehendakku. Jika tenaga atau
pendapatku diperlukan, pimpinan toko memanggilku. Aku
hadir pada waktu mereka harus memutuskan sesuatu yang
penting. Tetapli jika semua tenang dan berjalan semes-

tinya, aku tinggal di rumah mengawasi pendidikan kedua
anakku.

Dari alinea di atas terlihat bahwa pengarang
mengungkapkan suatu hal dengan metafors yang diungkapkan
dalam bentuk kalimat. Kalimat metafora tersebut (terce-
tak miring) jika dilepaskan dari satuan yang lebih 1luas
dan berdiri sendiri akan bermakna 1lain, tidak sesuai
dengan maksud pengsrang. Makna kalimat yang tercetak
miring di atas Jjika lepas dari konteksnya adalah perja-
lanan yang tidak ada badai dan mencapai pelabuhan. Tetapi
Jika kita melihat konteksnya, makna yang dimaksud oleh
pengarang adslah c¢ita-cits yang telah tercapai yaitu
kehidupan vyang bahagias tidak berkekurangan. Kita dapat

menangkap wmakna kalimat tersebut karena didukung oleh
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kalimat yang mendshului dan menyertai.

Dats no.5 adalah data kalimat yang tak sempurna.
“Benar. ¥Sepotong daging yang besar. Hanya itu."”

Kalimat tersebut mungkin tak ber-5, atau tidak ber-P,
tetapi jika melihatnya dalam alinesa tersebut kemungkinan-
nya adalah kalimat yang tak ber-S5S. Kalimat yand sempurna
munghkin adalah Itu sepotong daging yang besar. MHeski
kalimat tersebut tidak sempurna susunannya, tetapi telah
jelas maknanya dalam satuan yang lebih 1luas. Kalimat
tersebut menggambarkan tubuh milik secorang manusia (wani-
ta) yang besar dan indah tetapi pemiliknya tidak memiliki

kepribadian yang istimewa.
3.1.2. MHetafora dalam Bentuk Frasa

Hetafora berbentuk frasa yang ditemukan padsa data
dgpat berupa frasa nomina, frasa verba, frasa adjektiva
dan frasa keterangan. Frasa tersebut dapat menduduki
fungsi pada kalimat sebagai subjek, predikat, objek,
pelengkap dan keterangan. Berikut ini dipaparkan
data ekspresi metafora yang berbentuk frasa.

(1) Di rumah yang selalu kelihatan bersumpalsn itulsh

nenekku -ibu ayahku- menumpangkan tubuhnya yang lapuk:
(HH, h.15).

(2) Musim gugur ssmpail pada puncahknya (HH, h.B85}.

{3y Musim gugur merupakan waktu terindah untuk
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mengunjungi kuil-kuil terkenal, karena kebanyskan
terletak Jjauh dari kesibukan kota, di tengah-tengah
pohon momiji serta tumbuhan lain yang berdaun warna-
warni (NH, h.66).

(4) "Asalkan dapat menenangkan panggilan perut”
(NH, h.103).

(5) Tetapi sejak aku melihatnya dalam 1lingkungan
rumashtangganya, di dalam rumah lindung dan rengkuhan
ibu yang bijak, di dalam pigura yang patut melingkari-
nya, maka tiba-tiba aku mengerti bahwa kekawanannya
terhadapku bersifat sungguh-sungguh (NH, h.112).

(8) Hasil dari sana selama ini kututup rapat di bank
(NBH, h.155).

(7 Yang tinggal hanya beberapa ratus yen sebagai
penjaga nomor milik (NH, h.164).

(8 Di sana pula aku biasanya berjumpa dengan Emiko,
mendengar beberapa berita baik atau buruk, mendengar

cerita pasang surutnya kehidupan rumah tangga kenalan
dan teman (MH, h.173).

(8) Tanggungjawab vang diberikan orang sebagai bahu
tanan MNakajima-san, menunjukkan kepercayaan pimpinan
akan kesanggupanku menyelesaikan soal-soal ba-
gianku (NH, h.173).

(10) Tentulah tidak dapat dimengerti oleh orang-orang
vang tinggal di luar kesibukan (NH, h.174).

(11} Sejumput rass iri terselinap di dalam hatiku
{(NH, h.174).

(12) Herupsakan bayvangan-bayangan yang bergerak tanps
nyawa, Karena demikian sibuknya aku dengan pemikiran
yang padat (NH, h.188).

(13 Kami, orang di belakang pagar rumah tangganya
tidak dapat menduga hal yang sebenarnya (NH, h.192).

(14 Aku kembali terpikat ke dalam Jaringannysa
(HH, h.205).

(15%) Delapan tahun perkawinan dianggspnya lebih dari

cukup untuk menunggu kedatangan seorang anak (LB,
h.23).

(18) JNapas desa yang tenang itu meresap seakan-skan
kehadiran seseorang yang akrab (LB, h.29).

(17) Jangan mengajak Rina untuk memburu sinar mata
hari (LB, h.47).
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(18) Bagsaimana pun, Sophie memperlihatkan kelakukan
seekor kucing yang bermain dengan tikus yang telah
ditangkapnya (LB, h.83).

(19) Bukan suatu dosa bagiku; hanya menguatkan penda-
patku, bahwa Sophie yakin dirinya dapat memikat siapa
puri, lebih-lebih l1aki-laki yang menghargai tubuh
berkwalitas patung (LB, h.95).

(20) Dan kasu juga telah menunjukkan kepadaku betapa
masa bahagia itu kaupergunakan dendan penuh fantasi
puisi (LB, h.141).

(21 Matanya yang mengulum senyum, tiba-tiba bersinar,
mengirimkan api hangat menyapu dadaku (LB, h.230).

(22 Matanya yang mengulum senyum, tiba-tiba bersinar,
mengirimkan api hangat menyapu dadaku (LB, h.230}.

(23) Matanya vang mengulum senyum, tiba-tiba bersinar,
mengirimkan api hangat menyapu dadaku (LB, h.230).

(24 Dia benar-benar adalah potret ayashku (PSK, h.13).

(25) Terutama dengan ¢gaji ayahku yang tersengal-
sengal (PSK, h.14).

(26) Kalimat ini kemudian tinggal tergaris dalam
ingatanku (PSK, h.17).

(273 Aku telah terlampau lelah dengan kiepadatan
perasaanku (PSK, h.122).

(28) Dan ketika asku sadar, mulai mendengar suara-suara
vang samar, kurasakan keletihan yang padat (PSK,
h.125).

(29) Hungkin kau mempunyal seorang boneka mungil
lainnya, yang lebih manis, yang lebih kaucintai (PS3EK,
k.198).

(30} Aku berada di pinggir histeri (PSK, h.208).

(31) Tubuhnya vyang kecil ramping bergerask dengan
keluwesan yang wajar dan semestinya, menuruti salunan
musik vyang semula bernada asing dan yang bersamsan
dengan berjalannya waktu semakin lama semakin turun ke
hati merupakan santapan Iezat (PSK, h.2883}.

(32) Dan ketika kulihat Corinne terengah tertawa
bersandar pada sebuah karang yang terlindung aku tak

dapat 1lagi menahan gelora yang mendidih di dalam
diriku (PSK, hk.309).
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3.1.3 Hetafora dalam Bentuk EKata

Sztuan bahasa terkecil yang bebas dan dapat berdiri
sendiri adalah kata. Berikut ini dipaparkan data metafors
yvang berbentuk kata. Hetafora dalam bentuk kata tersebut
dapat berkategori nomina, verba, adjektiva dan keterangan.

(1) Sekali waktu, ketika musim semi menyentuh
keakhirannya, kulihat dia membantu tukang kebun mem-
bersihkan kolam ikan di samping rumah (NH, h.12}.

(2 Tubuh dan punggung yang bungkuk itu kelihatan
teronggok di sudut dapar, atau di samping pintu, atau
di tanggsa rumsah, seperti sepotong kain tua yang tersia
(HH, h.15).

(3) Kecurigaan menyelinap hatiku (HH, h.24).

(4 Aku semakin tenggelam dalam dunia keheranan,
sehingga tak dapat berbicara (HH, h.83).

(5) Dengan perlahan namun pasti, aku menginjak suasa-
na musim dingin (NH, h.86).

(8) Hendengar lamarannya itu hatiku melumsaié, terharu
(BH, h.139).

(7Y Aku ingin berganti pigura (HH, h.155).
(8) Hari dan pekan meluncur dengan tenang (NH, h.162).

(89) Karena sekali lagi aku tenggelam ke dalam kekhs
watiran hidup di masa mendatang (NH, h.166).

(10) Dan sekali lagi uang tersebut masuk ke bank tanpa
kusentuh (NH, h.1886).

(11) Hereka merupakan pelabuhan di wmana sekali-kali
aku dapat menghirup udara keakraban, melihat suasana
"rumah” yang mengilhami perasaan kerasan (NH, h.173),.

(12) Tetapi juga merampas seluruh perhatian dan
waktuku (HH, h.173).

(13) Husim gugur yang mendekati keakhirannya gelap
berlangit muram (HH, h.178).

(14 RKabar itu memukul hatiku (NH, h.201).
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(15) Negeri Jepang sudah sembuh dari kekalahan perang
(NH, h.204).

(18) Mengingat nama itu, perasaan aneh merayap dan
meraba pungdungku (NH, h.204).

(17) Hengingat nama itu, perasaan aneh merayap dan
meraba punggungku (NH, h.204).

(18) Aksan kuvhabiskan rasa sepiku dari laki-laki satu
ke pelukan laki-laki lain (NH, h.208).

(19) Husim berganti, tahun-tahun berdatangan (NH,
h.218).

(20) Kota telsh mendesak ke luar (NH, h.217).
(21) Kelinci tersayang (LB, h.11).
(22) Tetapi Jurang bertambah dalam (LB, h.26).

(23} Aku tenggelam ke dalam bsascsanku tanpa memikirkan
waktu (LB, h.72).

(247 Tapi René menenggelamkan muka ke majalahnysa
(LB, h.74).

25) Garis-garis wajahnya teratur dan serba tajam, dusa
alis yang pipih kecokelatan melindungi mata yang
sewarna, bening dan terlalu berat oleh ramuasn hiasaan
(LB, h.79).

(283 EKedua tunangan itu sering datang ke La Barka,
untuk berskhir pekan, untuk berlibur; dan pada waktu-
waktu David berlayar, Jjika kapal menyentuhr daratan
pelabuhan (LB, h.80-91).

(27) Dengan meluncurnya hari-hari tanpa gangguan, aku
semakin betah tinggal di rumah HMonique, Jacques tetap
berdiam di sana jugsa, tetapi dapat dikatakan setiap
hari keluar, ke pantai atau mengurus pengawasan per-
baikan rumah (LB, h.201).

(28) Akhir-akhir ini kami boleh dikatakan dimanjakan
cleh &alam yang mewmberi musim panas sesual dengan
namanya (LB, h.224).

(29) Aysah sudah pergi (PSK, h.11).

(30) Kotanya memikat (P5K, h.23).

(31) Dengan tak kusadari aku telah @memupuk semacam
rasa harapan (PSK, h.27).
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(32) Ah, hatiku semakin mengecil (PSK, h.80).

{(33) Pandang Saputro meredup mengusap dadaku (PSK,
h.82).

(34) Pandang Saputro meredup mengusapr dadaku (PSK,
h.82).

(35) Dunia yang asing hkuketuk perlahan (PSK, h.96).

(38) Kerinduanku kepadanya tiba-tiba amat meletihkan
{(PSK, h.100)}.

(37) Dadaku menguncup oleh berbagai kata yang ingin
kukatakan, yang ingin kuteriakkan kehadapannya (PSK,
h.121).

(38) Aku menenggelamhan kepalaku dalam-dalam dan
mencoba membaca bukuku (PSK, h.173).

{39y Wajahnya tertempel di pelupuk mata (PSK, h.255).

(40) Marjorie'manis dan kepalanya berisi (PSK, h.274).
(41) Setelah dua bulan hami bermandikan sinar matahari
dan © lsut yang ramah, kapal kembali siap dengan per-

lenghapan-perlenghkapan yang telah diperbaiki untuk
pulang ke Perancis (PSK, h.310).

Tiap kalimat terdiri dari satu bentuk metafora.
Tetapi ada tiga kalimat yang terdiri lebih dari satu
bentuk metafora. Ketiga kalimat tersebut adalah sebagai
berikut.

(1y Mengingat nama itu, perasaan aneh merayap dan
meraba punggungku (NH, h.204).

(23 Matanya yang mengulum senyum tiba-tiba bersi-
nar, mengirimkan api hangat menyapu dadaku (LB,
h.2307%.

(3) Pandang Saputro meredur mengussp dadaku (PSK,
h.82).

Metafora pada kalimat no.l1 dsan no.3 terdiri dari

dua kata yang bersifat metaforis. Kalimat no.2 terdiri
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dari bentuk frasa dan kata.

Pada temuan yang diperoleh, metafora dalam bentuk
kata yang banyak ditemukan, urutan kedua adalah frasa dan
vang paling sedikit adsalah kalimat. Dari ketiga novel
tersebut metafora yang paling banyak ditemukan ada dalam
novel HNamaku Hiroko. Jumlah secara keseluruhan secaras
lengkap dapat dilihat pada tabel 1 : Data sebaran metafora
dilihat dari sudut tataran lingusal.

Pada tabel 1 nampak bahwa secara keseluruhan
bentuk-bentuk metafora paling banyak terdapat pada novel
NH. Dari sudut jumlah halaman novel NH bukanlah yang
paling tebal. Jumlah halaman pada novel NH ada 217 hala-
man, novel LB ada 268 halaman dan novel PSK ada 350 hala-
man. Tiap halaman pada novel NH terdapat 38 baris dan tiap
barisnya kira-kira ada tujuh kata. Pada novel LB tisp
halaman 33 baris dan tiap barisnya kira-kira ada tujuh
kata. Dan pada novel PSK tiap halaman ada 40 baris dan
tiap barisnya ada tujuh kata. Lebih jelas lagi akan terli-
hat perbandingan jumlsh metafora pada ketiga novel terse-

but pada grafik 1 : Distribusi metafora dilihat dari sudut

tataran lingual.
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Data Sebaran Metafora Dilihat dari Sudut Tataran Lingual

Tataran | Namaku La Pada Sebuah | 545,45
lingual Hiroko Barka Kapal

Kalimat 3 1 2 6
Frasa 14 8 9 32
Kata 20 8 13 41
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3.2 Metafora Dilihat dari Sudut EKatedori dan Fundsi dalam
Iataran Lingual

Berikut ini adalsh pengklasifikasian metafora berda-
sar kategori dan fungsinya. Metafors dalam bentuk kata dan
frasa menduduki fungsi tertentu dalam kalimat. Katedori
tersebut dapat berjenis benda, kerja, keadaan ataupun
jenis yang lain. Fungsi tersebut dapat sebagai subjek,

predikat, objek, pelengkap atau keterangdan.
3.2.1 Bendz - Subiek

Kalimat vyang predikatnya verba, kata benda cende-
rung menduduki fungsi subjek, objek dan pelengkap. Kata
benda stau disebut jugs substantiva mengacu pada penger-
tian manusia, binatang, benda dan konsep atau pengertian.
Berikut 1ini data metafora yang menduduki fungsi subjek
pada kalimat dan berkategori benda/substantiva.

(1)Sejumput rasa iri terselinap di dalam hatiku (NH,
h.174).

(2) Kelinci tersayang! (LB, h.11).

(3) Tetapi Jurang bertambah dalam (LB, h.26}.

(4) Napas desa yang tenang itu, meresap seakan-akan

kehadiran seseorang yang akrab (LB, h.28).

3.2.2 Bendg - Keterandsn Subiek

Keterangan  subjek adalah kata vang - memberi
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keterangan tentang subjek. Berikut ini adalah data
keterangan subjek yang berupa gelaran atau sposisi.
(1) Xami, orang di belakang pagar rumahtangganya,
tidak dspat menduga hal yang sebenarnya (NH, h.182).

(2) Hatanysa yang mengulum senyum, tibs-tiba bersinar,
mengirimkan api hangat menyapu dadakn (LB, h.230).

3.2.3 Benda - QObdek

Objek terletak di belakang predikat vyang terdiri
dari golongan verbal transitif. Objek selalu terdiri atas
kata benda. Berikut 1ini data metafora yang menduduki

fungsi objek dan berkategori kata benda.

(1) Di rumah yang selalu kelihatan bersumpslan itulah

nenekku -ibu ayahku- menumpangksan twubuhnya yang lapuk
(RH, h.15).

(2) “Asalkan dapat menenangkan panggilan perut”
(RH, h.103).

(3) Aku ingin berganti pigura (NH, h.155).

(4) Yang tinggal hanya beberapas ratus yen sebagai
penjaga nomor milik (NH, h.184).

(5) Hereka merupakan pelabuhan di mana sekali-kali aku
dapat menghirup udara keakraban (NH, h.173).

(8) Tanggungjawab yang diberikan orang sebagai bahu
kanan WNakajima-san, menun)ukkan kepercayaan pimpinan
akan kesanggupanku menyelesaikan soal-soal bagianku
(HH, h.173).

(7 Di sana pula aku biasanya berjumpa dengan Emiko,
mendengar beberapa berita baik atau buruk, mendengar
cerita pasang surutnya kehidupan rumah tangga kensalan
dan teman (NH, h.173).

(8) Merupzkan bayangan-bayangan yang bergersk tanpa
nyawa, karena demikian sibuknya aku dengan pemikiran
yvang padat (NH, h.189).
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(9) Delspan tahun perkawinan dianggap lebih dari cukup
untuk menunggu kedatangan seorang anak (LB, h.23).

(10) Bsagaimana pun, Sophie memperlihatkan kelakukan
seekor kucing yang bermsin dengan tikus yang telah
ditangkapnya (LB, h.83).

{(11) Bukan suatu dosa bagiku; hanya menguatkan penda-
patku, bahwa Sophie yakin dirinya dapat memikat siapa
pun, lebih-lebih laki-1laki yang menghargai tubuh
berkwalitas patung (LB, h.95).

(12) Dia benar-benar adalah potret ayakku (P5K, h.13).

(13) Terutama dengan gaji ayahku yang tersengal-
sengal (PSK, h.14).

(143 Dan ketika aku sadar, mulai mendengar suara-suara

yvang samar, hkurasakan Leletihan yang padat (PSK,
h.125).

{15) Mungkin kaw wmempunyai seorang boneka mungil

lainnysa, yang lebih manis, yang lebih kaucintai (PSK,
.1883.

(18) Tubuhnya vyang kecil ramping bergerak dengan
keluwesan yang wajar dan semestinya, menuruti alunan
musik yang semula bernads asing dan yang bersamsaan
denigan berjalannya waktu semakin lams semakin turun ke
hati merupsahan santapan lezat (P5SK, h.Z288).

(17) Dan ketika kulihat Corinne terengah tertaws

bersandar pada sebuah karang yang terlindung, aku tak

dapat lagi menahan gelora yang mendidih di dalam
diriku (P3SK, h.309).

3.2.4 Reriz - Predikat

Predikat atau inti predikat pada kaslimat bissanys
berupa kata kerja atau verba. Berikut ini data kalimat

berpredikat kata hkerja yang merupakan metsfora.

(1) Sekali waktu, ketika musim sewmi menyentuh keakhi-
rannya, kulihat dia membantu tukang kebun membersihkan
kolam ikan di samping rumah (NH, h.12).
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(2> Tubuh dan punggung yang bungkuk itu kelihatan
teronggok 41 sudut dapur, atau di samping pintu, atau
di tangga rumah, seperti sepotong kain tua yang tersisa
(NH, h.15).

(3) Recurigaan menyelinap hatiku (NH, h.24).

(43 Aku semakin tenggelam dalam dunia keheranan,
sehingga tak dapat berbicara (NH, h.833}.

(5) Dengan perlahan namun pasti, aku menginjsk suasa-
na masim dingin (NH, h.886).

(8) MHendengar lamarannysa itu hatiku melumat, terharu
(RH, h.139).

(7) Hasil dari sana selama ini Aututup rapat di bank
(BH, h.155).

(8) Hari dan pekan meluncur dengan tenang (NH,
h.16823.

(8) Rarena sekali lagi, aku tenggelam ke dalam kekha-
watiran hidup di masa mendatang (NH, h.166}).

(10) Dan sekali lagi uang tersebut masuk ke banhk
tanpa kusentuh (NH, h.188).

(11 Tetapi juga merampas seluruh perhatiszn dan
waktuku (NH, h.173}.

(12) Kabar itu wmemukul hatiku (HH, h.2013.

(13) Perasaan aneh merayap dan meraba punggungka (HH,
h.204).

(14) Perasasan aneh merayap dan meraba punggunghu (NH,
h.204 .

(15) Akan kuhabiskan rasa sepiku dari laki-laki satu
ke pelukan laki-laki lain (NH, h.208>.

(16 Kota telah mendesak ke luar (HH, h.217).

(17) Aku tenggelam ke daslam bacaanku tanps memikirkan
waktn (LB, h.72

(183 Tapi Réne menenggelamkan wuka ke majalahnys (LB,
h.74).

(18) Garis-garis wajshnys terastur dan serba tajam, dus
alizs yang pipih kecoklatan melindungi mata yang sewar-
na, bening dan terlalu berst oleh ramuan hiasan (LB,
.79 .



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

47

(20) FKedua tunangan itu sering datang ke La Barks,
untuk berakhir pekan, untuk berlibur; dan pada waktu-
waktu David berlayar, Jjika kapal wmenyentuh daratan
pelabuhan (LB, h.90-91}.

(21) Dengan meluncurnya hari-hari tanpa gangguan, aku
semakin betah tinggal di rumah Monique, Jacques tetap
berdiam di sana juga, tetapi dapat dikatakan setisap

hari keluar, ke pantai atau mengurus pengawasan per-
baikan rumah (LB, h.201).

(22) Hatanya yang mengulum senyum tiba-tiba bersinar,
mengirimkan api hangat menyapu dadaku (LB, h.230).

(23) Matanysa yang mengulum senyum tiba-tiba bersinar,
mengirimkan api hangat menyapu dadsku (LB, h.230).

{24 Akhir-akhir ini kami boleh dikatakan dimanjiskan
oleh salam yangd memberi musim panas sesual dengan
namanya (LB, h.224).

(25) Ayah sudah pergi (PSE, h.11).

(27 RKalimat ini hkewmudiasn tinggal tergaris dalam
ingatanku (PSK, h.17).

(28) Kotanya memikat (PSK, h.23).

{29 Dengan tak kusadari aku telah memupuk semacam
rasa harapasn (PSK, h.27).

(30} Ah, hatiku zemakin mengecil (PSK, hk.903}.

(31) Pandang Saputro meredup mengusap dadaku (PSK,
h.92).

o

(32) Pandang Saputro meredup mengusap dadaku (PSK,
h.82).

{33) Dunia yang asing hkuketuk perlazhan (PSK, h.96).

{34) KRerinduanku kepsdanya tibs-tiba amat meletihkan
(PSK, h.100)}.

(35) Dadaku menguncur oleh berbagai kata yang ingin
kukatakan, vyang ingin kuteriaskkan kehadapannya (PSK,
h.121).

(38) Aku menengsdelamkan hepalaku dalam-dalam dan
mencoba membaca bukuku (P3SK, hk.173).

(37) Wajahnya tertempel di pelupuk wmata (PSK, h.255).

(38) Marjorie manis dan kepalanya berisi (PSK, h.274).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

48

(39) Setelah dua bulan kami bermandikan sinar matahari
ds laut yang ramal, kapal kembali siap dengan perleng-
kaspan-perlengkapan yang telah diperbaiki untuk pulang
ke Perancis (P5K, h.310).

Berikut ini data metafora yang berfungsi sebagai

objek dan berkategori keadaan.

(1) Musim gugur yang mendekati keakhirannya gelap
berlangit muram (NH, h.178).

3.2.6 Kesadagu - Predikat

Di bawah ini adalah data metafora yang berkatedori

keadaan dan berfungsi sebagai predikat dalam sebuah

kalimat.

(1) Hegeri Jepang sudah sembub dari kekalahan perang
(HH, hw.204).

{2) Musim berganti, tahun-tahun berdatangan (NH,
h.216)
3.2.7 Reterangan - kelerandan
Berikut adalah data metafora yang berkategori

keterangan dan berfungsi sebagai keterangan dalam sebuah

kalimat.

(1) Musim gugur sampal pada puncaknya (NH, h.65).

(2) Musim gugur merupakan waktu terindah untuk mengun-
jungi kuil-kuil terkenal, karena kebanyakan terletak
jauvh dari kesibukan kota, ditengah-tengah pohon momiii
serta tumbuhan 1lain yang berdaun warna-warni (HNH,
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h.B86).

(3 Tetapi sejak aku melihatnya dalam lingkungan
rumahtangganya, di dalam rumah lindung dan rengkuhsan
ibu yang bijak, di dalam pigura yang patut melingkari-
nyva, maka tiba-tiba aku mengerti bahwa kekawanannya
terhadaspku bersifat sungguh-sungguh (NH, h.112).

(4) Tentulah tidak dapat dimengerti oleh orang-orang
vang tinggal di luar kesibukan (NH, h.174).

(5> Aku kembali terpikat ke dalam Jaringannya
(HH, h.205).

{8 Jangan mengajak Rina untuk berburu sinsr mata hari
(LB, h.47)>.

(7> Dan kau Juga telah menunjukkasn kepadaku betspa
masa bahsgia itu kaupergunakan dengan penuh fantasi
puisi (LB, h.141>.

(8 Aku telah terlampau lelah dengan kepadatan
perasaanku (PSK, h.122).

(8) Aku berada di pinggir histeri (PSK, h.208}.

Dari paparan di atas nampsk bahwz mwmetafora yang
berkategori kerja /verba yang paling produktif dibanding-
kan dengan metafora berkategori yang lain. Metafora yang
lain juwlah penyebarannya hampir sawa. Analisis kstegori-

fungsi dari data yang ada dapat diikhtisarkan sebagsi

berikut
Benda : Subjek
Bendsa : Ket. Subjek
Kerja : Predikat
Keadaan : Predikat
Benda : Objek
Readaan : Objek

Keterangan : EKeterangZan
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Sebagai rangkuman, berikut ini adalah jumlah metafo-
ra dilihat dari kategori dan fungsinya dalam kalimat yang
disusun dalam tabel dan grafik. Tabel dan grafik tersebut
menggambarkan perbandingan metafora dari tiap novel yang

dibahas dalam penelitian ini.

Tabel 2

Data Sebaran Metafora Dilihat dari Sudut
Kategori dan Fungsi

Kategori - Namaku Pada Sebuah
Fungsi Hiroko La. Barka Kapal
1. Benda - .
Subyek 1 3
2. Benda - 1 1 i
Ket Subyek
3. Benda -
Obyek 8 3 S
4. Kerja -
Predikat 16 8 e
5. Keadaan - 1 i, -
Obyek
6. Keadasan - 2 " .
Predikat
7.Keterangan-

Keterangan 5 2 2
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Grafik 2

Sebaran Metafora Dilihat dari Sudut Kategori dan Fungsi
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BAB IV

JENIS-JENIS METAFORA
DILIHAT DARI PERPINDAHAN REFERENNYA

~

Strategi berbahasa adalah pemilihan unsur bahasa

yang sesuail dengan maknanys untuk mengungkspkan pesan atau

maksud penulis/pembicara. Ada dua strategli berbahasa,
vaitun strategi literal dan strategl non-literal. Strategi
literal merupakan strategi eksplisit. Artinya satuan-

satuan lingusl vyang diungkspkan oleh penutur langsung
menggambarkan maksud atan maknanya. Strategl non-literal
mernpshan strategi implisit. Satuan-satuan non-litersl
vang diungkapkan oleh penulis/penutur tidak secara lang-
sung menggambarkan maksud atan maknanys. Salah satu  hasil

dari

i

trategi non-literal adalah metafora. Metafora wmeru-
pakan proses penerapan unsiar bahasa tertentn yang wmengsn-
dung makna tertentu ke dalam referen yang lain. Di bawah
ini adalah pewmaparsn metafcora dilihat dsri perpindahan
referennya. Perpindahan referen 1ini wmenggunakan scuan
manmsis (iosaniy. Manusis memzhawl sesnatn yang tidak stau
belum dimengertinya melslui cara memperbandingkan dengan
pengalaman yang pernsh dialaminys.

Penelitian ini aksn wmelihat wmetafora dari suadut
struktur. Yang dimaksud struktur di sini adalahk unsur-
nnsur yang wmembsasngun pembentukan metafora. Pembentukan

netafors vyang dimaksud adslash penciptaan metafora dengan

&n
i~
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perpindahan referen. Perpindahan referen terjadi jika

sesuatu yang biasanya berlaku untuk hal tertentu dikenakan

untuk hal lain yang sifat, Jenis atau keadaannya ber-
lainan. Perpindaahan referen di sini mengunakan acuan
manusia (insani). Hal yang mengacu pada sifat insani

adalah Jjika berlaku atau dimiliki oleh manusia. Hal yang
mengacu pada non-insani adalah jika berlaku untuk hal-hal
vang terjadi atau bukan wmilik wanusia. Ada 4 (empat)} Jjenis
perpindahan referen. Pertama, referen insani yang diterap-
kan pada referen insani. Pada referen ini hal yang berlaku
atau milik manusia diterapkan pada manusia , tetapi hal
vang diacu berlainan. Misalnya, yang dikstakan mengulum
adalah bibir. Pada metafora hal itu dapat digunakan untuk
menggambarkan aktivitas wmata. Kedua, referen insani
diterapkan pada referen non-insani. Artinya, hal yang
berlaku stau wmilik manusis diterspkan untuk hal lain di
luar manusia. Misalnya, tersengal-sengal digunakan untuk
napas wmanusia pada keadaan tertentu. Pada wmetafors
ungkapan tersebut digunakan untuk gaji yang berjumlah
sedikit, vyang hampir tidak mencukupi hidup sehari-hari
dengan layak. Ketiga, referen non-insani diterapkan pads
referen non-insani. Pada Jjenis ini hal yang berlaku atsu
bukan wmiik manusia dikenakan pada hal yang berlaku atau
buksan milik manusia, tetapil keduanya sangat berlainan
sifat, jenis atau keadaannya. Misalnya, pigura adalsah
tempat (bingkai} foto. Pada metafora hsl itu mengscu psada

suasana atau lingkungan. Keempat, referen non-insani
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vang diterapkan pada referen insani. Pada jenis perpin-
dahan 1ini, hal yang biasanya tidak berlaku atau bukan
milik manusia diterapkan pada manusia. Misalnya, lapuk
digunakan untuk menyebut benda (kayu) yang sudah tua dan
membusuk. Dsalam metafora kata tersebut dapat digunakan
untuk menggambarkan tubuh manusia yang sudah tua dan
sakit-sakitan.

Berikut ini diklasifikasikan bentuk metafora berda-
sarkan strategi berbahasa dalam pembentukan metafora. Tiap
klasifikasi akan diikuti dengan bagan strategi berbahasa
dalam pembentukan metafora. Bagan terdiri dari tiga lajur,
vaitu (1) bentuk wmetafora, (Z) referen asli dan (3)
referen metafora. Referen asli adalah arti kata sebenar-
nyas. Referen metafora adalah penerapan bentuk kata terten-

tu yang diterapkan untuk pengertian yang lain.

4.1 Strategi Pembentukan Metsforas Referen Insapni Ditersp-

Strategi pembentukan ini adalah menerapkan fitur
insani tetapi berlaku untuk fitur insani yang sifatnya
lain atau bagian lain tetapi tetap milik manusia. Hisalnya
vang mengulum adalah bibir, tetapi dalam metafora dapat

diterapkan pada mata.

(1) Recurigaan menyelinap hatiku (HH, h.24).

(2) Asalkan dapat menenangkan panggilan perut” (NH,
h.103).
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(3) Hasil dari sana selama ini kututup rapat di bank
(NH, h.155).

(4) Tanggungjawab yang diberikan orang sebagail bahu
kanan Naksjima-san, menunjukkan kepercayaan pimpinan
akan kesanggupanku menyelesaikan soal-scal bagianku
(NH, h.173).

(5 RKami, orang di belakang pagar rumah tangganya,

tidak dapat menduga hal yang sebenarnya (NH, h.192).

(B8) Perasaan aneh merayap dan merabsa punggungku (NH,
h.204).

(7)Y Delapan tahun perkawinan dianggapnya lebih dari
cukup untuk menunggu kedatangan seorang anak (LB,
h.23).

(8) Garis-garis wajahnya teratur dan serba tsjam, dua
alis yangZ pipih kecokelatan melindungi mata yang
sewarna, bening dan terlalu berat ocleh ramuan hiasan
(LB, h.79).

(8) Matanya yang mengulum senyum tiba-tiba bersinar,

mengirimkan apl hangat menyapu dadaku (LB, h.230).

(10) Hatanya yang menguluwm senyuwm tiba-tika bersinsar,
mengirimkan apri hangat menyapu dadaku (LB, h.2303}.

(11} Ayah sudah pergi (PSK, h.113}.

(12 Pandang Saputro meredup, mengusap dadaku (P3K,
h.923.

(13} Kerinduanku kepadanya tiba-tiba awmat meletihkan
(P3SK, h.100}.

(14> Harjorie manisz dan kepalanyas berisi (PSK,

h.274).

Penerapan Referen Insani untuk Referen Insani

BENTUK HETAFORA

REFEREN ASLI

|REFEREN HETAFORA

o
L

1.

menyelinap (HH, h.

245

2 .panggilan perut

(NH, h.103)

.kututup raspat di

[ o8 =

bank (HH, h.155)

aktivitas manusisa
malut
ditutup/disimpan

(aktivitas manu-
sia)

kecurigaan
perut

ditabung
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4 .bahu kanan bagian dari lengani/orang kepercsaysan
(NH, h.173)
S.orang di bela- di belakang psgar ||bukan menjadi
kang pagar (NH, urusan
h.192)
6.meraba (NH, h. tangan (meraba) perasaan
204)
7.kedatangsn sec- tiba dari suatu kelahiran
rang anak tempat
(LB, h.23)
8.melindungi (LB,h.llkekuatan (manusia)ijpipi
79)
9.mengulum senyum bibir matsa
(LB, h.230)
10. mengirimkan skhtivitas manusia |lmata
(LB, h.230) (abstrak)
11.pergi (P3K,h.11)like suatu tempat meninggal dunis
12 .mengusap (PSK, (oleh) tangan (oleh) pandangan
hh.82) mata
13.meletihkan (P3K,likerja/aktivitas kerinduan
k.100) konkrit
14 .berisi (PZ3K, ada sesuatunysa pandai
k., 274)

ken untuk Referen Hop-insani

Dalam stratedi ini pembentukan metafora dilskukan
dengan pemindahan referen yang biasanya wmerupakan ciri
khas satau berlaku untuk manusia ke referen vyang tidak
berkaitan dengZan manusia. Untuk selanjutnya diistilahkan
dengan referen insani yang diterapkan pada referen non-
insani, hal-hal di luar manusis.

Metafora merupskan salah satu bentuk strategi
berbahasa yang bersifat implisit. Satuan bahasa yang
digunsaskasn untuk mengZunghaphkan maksud penutur mengzunakan
fitur insani yang biasanys berlaku bagZi manusia, tetapi

digunakan untuk menggambarkan yang tidak berlaku untuk
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manusia. Stratedi ini digunakan agar maksud yang dituju
oleh penulis tercapai. Berikut ini adalah strategi pemben-
tukan metafora yang biasanya berlaku untuk manusia tetapi

diteraspkan pada hal lain di luar manusis.

(1) Sekali waktu, ketika musim semi menyentuh
keaskhirannya (NH, h.12)}.

(2 Musim gugur merupakan waktu terindah untuk
mengunjungi kuil-kuil terkenal, karens kebanyakan
terletak Jjauh dari kesibukan kota, di tengah-tengah
pohon momiji serta tumbuhan lain yang berdaun warns-
warni (HH, h.66}.

(3 Yang tinggal hanya beberapa ratus yen sebagai
renjaga nomor milik (NH, h.164).

(4) Tetapi jugs merampas seluruh perhatian dan waktuku
(RH, h.1733}.

(5) Musim gugur yang mendekati keaskhirannya gdelsp
berlangit muram (NH, h.178}.

(8% Kabar itu memukul hatiku (NHH, h.201).

(7) HNegeri Jepang sudah sembulb dari kekalshan perang
(NH, h.2043.

(8) Husim berganti, tahun-tahun berdatangan (NH,
h.216).

{8) Kota telash mendesak ke luar (NH, h.217).

(18) Napas desa yang tenang itu meressp seakan-skan
kehadisran seseorang yang akrab (LB, h.29}.

(11 EKedus tunangan itu sering datang ke La Barka,
unituk berakhir pekan, untuk berlibur; dan pada waktu-
waktu David berlayar, jika kapal menyentuh daratan
pelsbuhan, Sophie berusaha mendapat libur dua atau
tiga hari atsu Jika kebetulan jatuh pada akhir pekan,
dia pergli ke pelabuhan tersebut untuk menemui David
(LB, h.90-91).

(12 Akhir-akhir ini kami boleh dikatakan dimanjakan
oleh alam yang memberi musim panas sesual dendan
namanya (LB, h.2247%.

(13} Terutama dengan gaji ayshku vyang tersengsal-
sengal (P3K, h.14).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

58
(14> Rotanys memikat (PSK, h.23).
Penerapan Referen Insani untuk Referen Non-insani
BENTUK HMETAFORA REFEREN ASLI REFEREN HETAFORA
1 .menyentuh (NH, sktivitas manusisa musim
h.12)

2.kesibukan kota aktivitas manusia keadaan kota
(NH, hL.86)

3.penjaga nomor laktivitas manusis sisa tabungan
milik (NH, h.164)

4 merampas (NH, benda (kongkrit) perhatian dan
h.173) : waktu

S.mendekati (HH,h. {laktivitas manusisa musim (gugur)
178>

6 .memukul (NH, aktivitas manusia kabar
h.201) :

7 .sembuh (HH, keadaan manusia keadsan negeri
h.204)

8.berdatangan (HH, ilaktivitas manusisa tahun
h.216)

S.mendesak (HH, aktivitas manusia |[kota
h.217)

10. napas desa (LB,liaktivitas manusia desa
h.29)

11 .menyentuh (LB,h.illsktivitas manusia kapal
80-81)

12.dimanjakan (LB, ||{(oleh) manusisa oleh alam
h.224)

13.tersengal-sengal|inafas manusisa gaji

(PSK, h.14)

14 .memikat (PS3K, aktivitas manusia kota

h.23)
4.3 DJtratedi Pembeptukan Hetafora Referen  Hon-insapi

Riteraphan untuk Referen Hon-insani

Strategi pembentukan metafora ini adalah menerapksn
hal yang bissanya tidak berlsku untuk manusia digunakan
untuk hal yangz jugs tidak bersifat insani (manusia), namun
keduanya berlainan jenis atau sifat. Pada contoh di  bawah

dapat dilihat penggunaan kata pigura. Pigura adalah tempat
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unntuk memasang/menempelkan foto. Pada metafora tersebut

digunskan untuk menyebut-suasana atau lingkungsan.

(1) Musim gugur sampai pada puncaknya (NH, h.65).
{2y Aku menginjak sussana musim dingin (NH, h.86).

(3) Tetapi sejak aku melihatnya dalam lingkungan

rumahtangganys, di dalam rumah lindung dan rengkuhan

ibu yang bijak, diI dalam pigura yang patut melingkari-
nya, maka tiba-tiba aku mengerti bahwa kekawanannya

terhadaphku bersifat sungguh-sungguh (HH, h.112).

(4) Aku ingin berganti pigura (NH, h.15§).
{5) Hari dan pekan meluncur dengan tenang (HH, h.182).

(6) Dan sekalil lagil uang tersebut masuk ke bank tanpa
kusentuh (NH, h.166).

(7 Tentulah tidak dapat dimengerti oleh orang-orang
vang tinggal di luar hkesibukan (HNH, h.174).

(8) Tetapi Jurang bertambsash dalam (LB, h.28).

(8)Jangan mengajak Rina untuk berburu sinar matahari
(LB, h.47).

(180) Aku tenggelam ke dalam bacaanku tanpa memikirkan
waktu (LB, h.72).

(11} Tetapi Rene menenggelamhan muka ke majalahnya
(LB, h.74).

(12) Dendgan meluncurnya hari-hari tanpa dangguan, =aku
semakin betah tinggZal di rumah Monique, Jacgques tetap
berdiam di sana juga, tetapi dikataksn setisp hari
keluar, ke pantai atan mengurus pengawsasan perbaiksn
rumah (LB, h.201).

(13) Dunias vang asing kuketuk perlshan (PSK, h.898).
(14) Aku berada dIi pinggir hAisteri (P5K, h.Z208).

(15) Setelah dua bulan kami bermandikan sinar matahari
dan lsut yang ramah, kapal kembali siap dengan per-

lengkapan-perlenghapan yang telah diperbaiki untuk
pulang ke Perancis (P3K, h.318).
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Penerapan Referen Non-insani untuk Referen Non-imsani
BENTUR METAFORA REFEREN ASLI REFEREN METAFORA
1.puncaknya (HNH, tempat tertinggi || sesungguhnya’
h.B65)
2. menginjak (NH, benda kongkrit suasana
h.86)
3.pigura (NH, h.122)|/ltempat foto lingkungan
4 .pigura (NH, h.155)| tempat foto suasana
S5.meluncur (NH, benda kongkrit hari dan pekan
h. 182)
B.masuk (NH, h. 16B)lipergi ke dalam ditabung
7.d1 luar kesibukanil tempat’ "hal abstrak’
‘ (HH, h.174)
8.jurang (LB, h.2B) |ibagian bumi hubungan yang
yvang dalam renggang
S.berburu (LB, h.47)libinatang sinar matahari
10.tenggelam (LB, dalam air dalam kekhawa-
.72 tiran
11 . menenggelamkan dalam air dalam majalah
(LB, h.74)
12 .meluncurnya hari-ithari benda kongkrit
hari (LB, h.291)
13.kuketuk (PSK, pinta dunia asing
li.88)
14.d3 pinggir histe-il tempat’ histeri "abstrak’
ri (PSK, h.203)
15 bermandikan (PS3K,llair sinar matahsari
h.310)
4.4 Strategi Pembentuksn Hetzfors Referen Hon-inszani

Strategl vang keempsabt adalah menerapkan sesuatu yang
biasanya untuk hal-hal di luar manusia namun diterapkan
untuk pengalaman manusiza. Misalnys pada data no.l, hal
lapuk adalah untuk kayu (benda mati), tetapi dalam metafo-
ra digunskan untuk mengdambarkan tubuh yvang sudsh tua dan
renta. Selanjutnya dapat dilihat pada data di bawah ini.

(1) Di rumah yang selalu kelihatan bersumpalan itulah
nenekku -ibu ayahku- menumpangkan tubuhnya yang lapuk
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(NH, h.15).

(2) Tubuh dengan punggung yang bungkuk itu kelihatan
teronggok di sudut dapur, atau di samping pintu, atau
di tangga, sepertil sepotong kain tua yang tersia (NH,
h.15).

(3) Aku semakin tenggelam dslam dunia keheranan (NH,
h.83).

(4) HWendengar lamarannya itu hatiku melumat, terharu
(NH, h.139).

(5) Karena sekali lagi, aku tenggelam ke dalam kekha-
watiran hidup di masa mendatang (NH, h.1866).

(8) Di sana pula aku biasanya berjumpa dengan Emiko,
mendengar beberapa berita baik atau buruk, mendengar
cerita pasang surutnya kehidupan rumah tangzZa kenalan
dan teman (NH, h.173).

(7) Mereka merupakan pelabuhan di wana sekali-kali
azku dapat menghirup udara keakrasban, welihat suasana
"rumah"” yang mengilhawml perasaan kerasan (HH, h.173).

(8) Sejumput rasa Iiri terselinap di dalswm hatikua (HH,
h.174).

(3} Herupakan bayangan-bayangan yang bergerak tanpa
nyawa, hkarena demikian sibuknya aku dengan pemikiran
yang padat (HH, h.189).

(108) Mengingat nams itu, perasaan aneh merajyar dan
merabs punggungku (HH, h.Z04>.

(11) Aku kembali terpikat ke dalam Jaringannya
(HH, h.205).

(12) Akan kuhabiskan rasa sepiku dari laki-1lazki =atu
ke pelukan laki-laki lain (HH, h.206).

(13) Kelinci tersayang (LB, h.11).

(14) Bagaimanapun Sophie weemperlihatkan kelakuan
seekor kucing dengan tikus yang telah ditangkapnya
(LB, h.83).

(15) Bukan suatu dosa bagiku; hanya menguatkan penda-
patku, bahwa Sophie yakin dirinya dapat memikat siaps-
pun, lebih-lebih 1laki-laki yang wmenghargai tubuh
berkwalitas patung (LB, h.95).

(168) Dan Jjuga telah menunjukkan kepadaku betapa masa

bahagia itu kau pergunakan dengan penuh fantasi puisi
(LB, h.141).
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(17) Matanya yang mengulum senyum tiba-tiba bersinsar,
mengdirimkan api hangat menyapu dadaku (LB, h.230).

(18) Dia benar-benar adalah potret ayahihku (PSK, h.13).

(19 Kalimat ini kemudian tinggal tergaris dalam
ingatanku (PSK, h.17).

(20) Dengan tak kusadari sku telah memupuk semacam
rasa hsrapan (P3K, h.27).

(21) Ah, hatiku semsakin mengecil (PSK, h.S0).

(22) Pandang Saputro meredup, mengusap dadaku (PSK,
h.92).

(23) Dadaku menguncup oleh berbagai kata yang ingin
kukatakan, yvang ingin kuteriakkan ke hadapannya (PS3K,
h.1213.

(243 Aku telah terlasmpsu lelah dengan kepsdatan pera
saanku (P3K, h.1223.

(25) Dan ketika aku sadar, mulai mendengar suara-suarsa
vang samar, kurasakan keletihan yang padat (PSK,
h.124).

(26) Aku jmenenggelamhkan kepalaku dalam-dalam dan
mencoba membaca buku (PSE, h.173).

(27 Hungkin kau merupakan seorang boneka mungil
lainnya (PSK, h.198).

(28) Wajahnya tertempel di pelupuk mata (PSK, h.2553.

(28 Tubuvhnya vyang kecil ramping bergerak dengan
keluwesan yang wajar dan semestinya, menuruti alunan
musik yang semula bernada asing dan yang bersamaan
dengan berjalannya waktu semakin lama semakin turun ke
hati merupakan santapan lezzt (PSK, h.298).

(30 Dan ketika kulihat Corinne terengah tertawa
bersandar pada sebuah karang vang terlindung, sku tak
dapat lagi wmenahan gelora yang mendidifh di dalam
diriku (P3K, h.309).

Penerapan Referen Ron-insani untuk Referen Insani

BERTUK METAFORA REFEREN ASLI REFEREN HMETAFORA

1. tubuhnya yang la- libenda mati(kayu) |tubuh manusia
puk (HH, h.153

2.teronggok (NH, benda tubuh manusia
k.15

3.tenggelam (NH, dalam air dalam keheranan




[da]

9.

10.
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h.83)

.melumat (NH,

F.138)

.tenggelam (HH, 168)

h.166);

.cerita pasang su-

rut (NH, h.173)

.pelabuhan

(NH, h.173)

.sejumput rasa iri

{(RH, h.174)
pemikiran
padat (HH,

vang-
h.188)
merayap (HH,
h.204)

11.ke dalam jaring-

12.

13.
14.

it

16.

17.
18.

s

29 .santapan

annya (NH, h.205)
kuhabiskan (NH,
h.206)
kelinci(LB,
(LB, h.83)
.tubuh berkwalitas
patung (LB,h.85)
dengan penuh fan-
tasi puisi (LB,
h.141)

menyapu dadsaku
(LB, h.230)
potret .ayahku
(P3SK, h.13)
tinggal tergsris
(P3K, h.17)

h.11)

0 .memupuk (PSK,

h.27)

PR
.mengecil {(PSK,
h.80)
.meredup
h.S2%

(PZEK,

3.menguncup (PSK,

h.1215

1. kepadatan perasa-

anku (PSK, h.124)

S.keletihan yang

padat (PSK,h.124)
.menengge lamkan
(PSK, h.173}
.seorang boneka
mungil(P3SK,h.198)
.tertempel (PSK,
h.255)

lezat
(PS¥, h.288)
.gelora yang men-
didihk (PSK,h.308)

benda konkrit

dalam sir

pantai, lsut
pantai, laut
ukuran untuk ba-
rang

zat, benda
binatang

pukat

benda konkrit
binatang
binatang
benda

syair

sapu

foto

padsa benda
tanaman

benda (kongkrit)
cahaya (lampu)
bunzga
zat, bends
zat, benda

ke air

benda (mainan)
pada benda

makanarn

benda cair

63

perasaan manusisa
dalam kekhaws-
tiran

kehidupan
teman-teman ke-
loanpok

perassaan

pikiran

perasaan

pesona (orang)
perassan

orang (tersayang)
manusis

manusis

khayalan

mata

anak mirip ayah-
nya

pada pikiran
perasaan manusia
perasaan

pandang (manusia)
perasaan
perasaan
perasasan
menunduk dan te-
kun membaca
manusia

pada mata {(manu-
sia)

tubuh (orang)

semangat
siay

(manu-~
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Data tersebut di atas memperlihatkan bahwa pencip-
taan metafora dapat berupa penerapan hal yang bersifat
insani untuk hal vang bersifat non-insani dan insani
sendiri. Penerapan hal yvang bersifat non-insani untuk
mengdambarkan sesuatu yang bersifat non-insani sendiri
atsu insani. Penerapan fitur insani untuk wmenggambarkan
hal vang Jjuga bersifat insani, misalnya pada data beri-
kut.

{1 Matanysz vang mengulum senyun tiba-tiba
bersinar, ... (LB, h.230}.

Biasanya yang mengulum senyuwm adalah bibir, tetapil pengar-

o

12 menggunakannya untuk baglan manusia yang lain yaitua

ot

maba.

Dalam metafora, makna unsur leksikal tidak berubah,
vang “"menyeleveng dalam metafora bukannya makna kata yanz
dipakai secara metaforis, melainkan penerapan makna yang
bersangkutan diterapkan kepada suatu referen yang tidak
sesual dengan makna tadi. Perpindszhan penerapan makna yang
miadah dimengerti oleh manusia adalah jika dikaitkan dengan
penZalaman vang dizlami oleh manusia itu sendiri.
Penghayatan atau pengertian wmanusia akan satu  hal akan
mempengarahl pemzhaman tentang sesuatu hal. Hal ini sesusai

dengan definisi metafora. Misalnys pada kalimat:

(1} Rabar itu memukhul hatika. (HH, h.201).
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Makna kerja memukul bukanlah seperti makna leksikalnya,
karena Jika dilihat dari subjeknya, sesuatu yang abstrak
tidak dapat melakukan aksi. Namun hal yang abstrak terse-
but dianggap sebagai manusia yang dapat memukul. Memang di
sini ada miripnya antara memukul pada arti leksikal yang
sebenarnys dengan memukul pads kata tersebut. Namun kedua-
duanya tidaklsh sama. Di sini terkandung maksud penulis
terhadap kata memukul tersebut, yazitu kabar yang membusat
hatiku terkejut (hkabar yang bersifat buruk), menyakitkan.
Akibat yang dirasakan Jika melihat maksud kalimat metafo-

raz tersebut samz seperti pada makna dasar memukul, yaitu

Cara pemsahaman arti atau makna vyang terkandung
dalam metafora adalah membuat persamaan atau perbandingan
antzsra arti kata yang sebenarnya dengan unghapan metafora.
Ada dusa langhah yang perlu diperhatikan. Langksh pertama
adalah mengetahui hal vang dijadikan pembanding. Langhah
kedua adalahk menarik persamaan atau perbandingan antara
hal yvang dibandingkan dengan pembandingnya

Untuk memahami makna yvang terkandung dalam metafora
dilakukan tidak melihat setizp bagian terkecil, tetapi
melihat secara keseluruhan wujud metafora tersebut, baik

vang berupa kalimat, klausa, frasa atsupun kata. Eahkan

[\

kadang-kadang perlu mengkaitkan dengan pengertian kalimat
sebelumnys.
Penciptaan metafora yang dilskukan oleh pengarang

pada novel Hamaku Hircko, La Barks dan Pada Sebush EKapal
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sifatnya sederhana. Artinys menggambarkan sesuatu dengan
hal-hal yang sehari-hari dislami dan dirasakan oleh manu-
sia.

Sebagai ranghkuman, di bawah ini jumlah dan pembagian
metafora berdasar strategi berbahasa yang digunakan disu-
sun dalam tabel dan grafik berikut ini. Tabel dan grafik
tersebut menggambarkan perbandingan metafora dalam tiap
novel yang dibshas dalam penelitian ini.

Tabel 3
- Data Sebaran Metafora Dilihat dari Perpindahan Referen

Strategi Namaku La Pada Sebuah

: ‘ Jumlah

berbahasa - Hiroko 8arka Kapal

Insani - 8 5 3 14

insani

Insani-> 9 3 2 14
non insani
Non insani 5 7 5 3 15
non insani
Non insani = 12 5 13 30

insani

Keterangan

1. Insani ->» insani, artinya ceferen insani diterapkan
pada referen insani yang lain.

2. Insani - non insani, artinya referen insani diter-
abkan pada referen non insani.

3. Non insani -> non insani, artinya referen non
insani diterapkan pada referen non insani.

4. Non insani -> insani, artinya referen non insani

diterapkan pada referen insani.
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Grafik 3

Sebaran Metafora Dilihat dari Perpindahan Referen
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BAB V

PENUTUP

Dalam bsb ini disampaikan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dituliskan atas dasar uraian dari bab III dan
bab IV. Saran disampaikan untuk memberikan ancangan bagi

penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Setelah diadakan pembahasan yang dituangkan dalam
bab III dan IV maka berikut ini disampaikan kesimpulannya.
Pertama, metafora adalah proses pengrapan unsur bahasa
tertentu vang mengandung makna tertentu ke dalam referen
vang lain yang maknanya adalah makna kias dan dibatasi
oleh konteks.

Kedua, pada ketiga novel yang diteliti metafora
tidak hanysa berbentuk kata atau frasa tetapi juga dapat
berbentuk kalimat. Tetapi jumlah kata tetap yang terba-
nyak.

Ketiga, metafora dalam bentuk kata dan frasa dapat
berkategori benda, kerja, keadaan dan keterangan. Dalam
kalimat bentuk-bentuk tersebut dapat berfungsi sebagai §,
P, O, dan Ket.. Namun bentuk yang paling banyak dibanding
Jumlah yang 1lainnya adalah bentuk kerja yang berfungsi
sebagai P dalam kalimat. Dan dalsm perbandingan keseluru-

han ketiga novel yang diteliti yang paling banyak metafo-

68
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ranya adalah novel NH.

Keempat, ada empat jenis metafora berdasar strategi
berbahasa yang dipilih. Yaitu referen insani diterapkan
untuk insani, referen insani diterapkan untuk non-insani,
referen non-insani diterapkan untuk non-insani dan referen
non-insani diterapkan untuk insani.

Kelima, dalam suatu kalimat yang mengandung metafora
ada yang terdiri lebih dari satu bentuk metafora. Beberapa
bentuk metaforas dalam kalimat tersebut dapat terdiri dari
bentuk 1linguistisnya yang berbeda atau Jjenis strategi

berbahasa yang dipilih berlainan.

5.2 Saran

Pembahasan penelitian ini masih dapat diperluas
masalahnya. Sampel penelitian ini masih dapat ditambah
lagi, mengingat banyaknya sumber metafora yang dapat
digali. Sampel dapat pula diambil dari bentuk bahasa
lisan. Dengan demikian maka penemuan dalam penelitian ini
akan semakin lengkap dan kuat. Penelitian tentang metafo-
ra 1ini dapat dilihat dari tinjauan yang 1lain, misalnysa
analisis metafora atau majas yang lainnya ditinjau dari
segi pengajaran bahasa. Apakah bahasa yang dipergunakan
sudah baik dan benar, sesual dengan ejaan yang berlaku ?
Apabila pembahasan dari berbagai segi dilakukan, akan
semakin melengkapi pembahasan sehingga permasalahan sema-

kin luas dan lengksap.
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LAHPIRAR

Data Metafora dalam Bentuk Kalimat

1.

d

Ruhirup wudara kehidupan tanpa kekhawatiran, bahkan
dengan sepuas hatiku. Dapat dikatakan semua yang
kuinginkan kubelil tanpa tangguh waktu. Pakaianku ber-
tumpuk. Kadang-kadang bahkan terlalu banyak menurut
pendapatku sendiri, tidak tahu lagi wmana yang akan
kupakai dan mana yang lebih kusukai. Setiap kali saku
bosan atau karena modelnya telah ketinggalan, kuberikan
kepada kenqlan-kenalan. Jika ada kesempatan, kukirim ke
desa wuntuk dibagikan kepada keluargas ibuku. Kalau
dipikir benar-benar, entah berapa besar sudah Jjumlah
uvang vang kuhswburksn hsnya untuk paksian, padahsl
hanya kupakai tiga atau empat kali (NH, h.162).

Sekali lagi angin jernih bertiup wmelajukan kapal
rejeki  hidupku. Semua itu datang tanpa akua wajib
mengerjakan sesuatu yang tidak kusukai. Keuntungan
sedemikian besar, apakah yang menyebablkannya? Namun
pertanyaan ini tidak kupikir benar. Kepaslaku terlalu
sibuk memutarbalikkasn cara, bagaimana sebaiknya menjaga
kekaysaan tersebut. Karena sekali lagi aku tenggelawm ke
dalam kekhawatiran hidup di masa mendatang. Dan sekali

lagi uang tersebut masuk ke bank tanpa kusentuh. Dengan

~J
o8]
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bunganya aku bermasksud mencukupi keperluan sehari-hari,
ditambalh dari gaji toko yang semakin lumayan Jumlahnya

(NH, h.166).

Yoshida dan aku tetap bersama. Anakku satu, perem-
puan. Kehidupanku lancar, seperti perahu yang dihembus
angin menuju laut pilihan. Barangkali akan segera
sampai ke pelabukan yang damai dan terlindung dari
badai. RKarena aku bahagia. Tidak ada perkataan 1lain
vang kukenal. Selain rumah yang kudiami, Yoshida mem-
beriku bar Hanhattan dan apartemen di atasnya. Dan
ketika anakku kedus lahir, laki-laki, dia membeli tigsa
buah saham besar dari toko tempatku berkerja. Dengan
begitu, aku dapat keluar masuk sekehendakku. Jika
tensga atau pendspasthku diperlukan, pimpinan toko me-
manggilku. Aku hadir pada waktu mereka harus memutuskan
sesuatu yang penting. Tetapl jika sewmua tenang dan
berjalan semestinya, =aku tinggal di rumah mengawasi

pendidikan kedua anakku (HH, h.216}.

“"Akue tidak menemukan sesuatu yang istimewa pada
diri Sophie.”
Aku wmenoleh ke arahnysa. Munghin terbayang keheranan
di wajahku, karena René melanjutkan sambil memandanghku.
"Beniar. Sepotong daging yang besar. Hanya itu.”

Tanpa hkusadari aku tersepnyuw. Rudengar lagi dia

[inY

berkats
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"Bagiku perempuan seperti Sophie tidak menarik. Kepala-

nya kosong"” (LB, h.155)}.

Dia tertawa kesenangan. "Laki-laki mempunysai cara
vang khusus untuk memperhastikan seorang perempuan yang
menarik hatinya. Aku mempunyal caraku sendiri. Apalagi
kulihat kau begitu menyendiri, selalu dengan bukumu, di
pojok-pojok yang sepi, aku juga hampir berputus asa
bagaimana caranya untuk memikatmu. Pada waktu diadakan
malam dansa, pertama kalinya aku pikir akan bisa menga-
Jakmu. Tetapi up, " tangannya bergerak keatas. "Burung
yvang kecil telash terbang ke anghasa sebeslum musik

pertama selesai” (PSK, h.178 - 177).



